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ABSTRAK

Devi Siti Nur Jannah (E95214025) HADIS TENTANG AIR ZAM-ZAM

DALAM HADIS IBN MAJAH NO.INDEKS 3053.

mau zamzamu lima suribalahu merupakan isi hadis yang akan dibahas, yang
mana Air zam-zam memiliki khasiat sesuai dengan tujuan yang meminumnya.
Jika seseorang meminum dengan tujuan menghilangkan penyakit maka Allah
akan menghilangkannya, jika seseorang meminum dengan tujuan menghilangkan
dahaga maka Allah akan menghilangkannya, jika seseorang meminumnya dengan
tujuan menghilangkan rasa lapar maka Allah akan menghilangkannya dan lain
sebagainya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan
dalam sanad dan matan hadis, serta pemaknaan dan implikasi hadis tentang air
zam-zam. Dan oleh karena itu dilakukan penelitian berdasarkan teori-teori dalam
ilmu hadis agar mencapai pemahaman yang komprehensif.

Penulis menggunakan metode kepustakaan (library research) dalam
penelitiannya, dengan tujuan agar memperoleh data yang baik. Dan penulis juga
mengumpulkan data hadis menggunakan tahrij al-hadith, yang kemudian
dilakukan analisa dengan melakukan beberapa langkah kritik sanad dan matan
terhadap hadis yang diteliti dengan melakukan 7°t/bar agar mengetahui shahid
dan mutabi’ serta melakukan pengumpulan sanad dari jalur lain. Dan hasil dari
penelitian ini adalah bahwa hadis tersebut awalnya berstatus daif'karena terdapat
salah satu perawi yang dinilai daif oleh para kritikus yaitu Abdullah ibn al-
Muammal, akan tetapi karena adanya penguat dari hadis lain yaitu melalui jalur
Imam Ahmad yang mana terdapat muttabi’ dan juga adanya sahid dari jalur
Imam al-Daraqutni, sehingga menjadikan status hadis dari air zam-zam yang
awalnya daif menjadi hasan Ii ghairih dan sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah.

Air zam-zam memiliki banyak khasiat apabila dihubungkan dengan medis,
yang mana dapat menyembuhkan penyakit, karena telah ditemukan penelitian
oleh seorang ilmuan yaitu Dr. Zaghul al-Najjar bahwa air zam-zam mengandung
beberapa unsur kimia yaitu terdapat ion positif dan juga negatif. Adapun ion
positif yang terkandung dalam air zam-zam adalah sodium, kalsium, potasium,
dan magnesium, sedangkan dalam ion negatif adalah sulfur, bikarbonat, nitrat,
fosfat, dan amonia.

Kata kunci: Air zam-zam, pendekatan medis, Sunan Ibn Majah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-qur’an adalah kitab suci ummat Islam yang diturunkan Allah swt secara
mutawattir kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat jibril untuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus. Dan petunjuk bagi manusia karena

pada saat itu manusia berada pada masa kejahiliaan dan pada masa kebodohan.*

Allah merupakan penguasa seluruh alam ini, Dia tidaklah ber ayah dan ibu,
Allah adalah dzat yang satu (wahid) karena itu Allah sangat pemurah terhadap
hambanya bahwa Dia tidak saja memberikan sifat yang bersih yang dapat

membimbing serta memberi petunjuk kepada mereka kearah kebaikan.

Allah menghendaki agar risalah Muhammad Saw muncul di dunia, sehingga
diutuslah beliau disaat manusia sedang mengalami kekosongan untuk
menyempurnakan bangunan saudara-saudara pendahulunya dengan syari’at yang

universal serta dengan kitab yang diturunkan yaitu al-Quran.?

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Furgan (25) ayat 1:

! Manna’ Khafil al-Qattan, Study llmu-Zimu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), 1.
2 .
Ibid., 10.
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (Qur’an) kepada hamba-Nya, agar
dia menjadi pemberi peringatan kesemesta alam.*

Banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan orang-orang yang beriman
untuk patuh dan mengikuti petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad Saw, baik
semua perintah dan larangan yang berasal dari Nabi wajib dipatuhi oleh orang-
orang yang beriman. Hal tersebut sesuai dengan al-Qur’an surat al-Hasyr (59)

ayat 7:
21,3506 L2 220 Us 408 Jp220 130T U

Apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu menerimanya, dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka hendaklah kamu meninggalkannya (apa yang
dilarangnya itu).

Penjelasan diatas memberikan petunjuk bahwa Alguran dan Nabi dengan
sunnahnya merupakan dua hal pokok dalam seluruh bangunan dan sumber
keilmuan Islam. Dan keduanya merupakan dasar atau sumber pembentukan

hukum agama Islam serta petunjuk untuk menuiju jalan yang benar.®

Sedangkan hadis sendiri memiliki banyak pengertian, yang mana perbedaan
pandangan tersebut kemudian memberikan batasan terhadap pengertian hadis
tersebut. Dengan demikian, menurut ulama hadis yang dimaksud dengan hadis

sendiri adalah segala berita yang berkenaan dengan perkataan, perbuatan,

*al-Qurian, 25:1.

*Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Darul al-Sunnah, 2002), 360.
*al-Qur’an, 59:7.

®Fazlur Rahman, dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
2002), 3.



ketetapan dan hal ikhwal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW, yang

mana hal ikhwal merupakan segala sifat dan keadaan pribadi Nabi SAW.’

Hadis berkembang seiring dengan pewahyuan Alquran dan pembentukan
hukum Islam beserta dasar-dasarnya. Sebagaimana Alquran, hadis diturunkan
tidak sekaligus dan hadis dibentuk untuk mendidik umat, baik berkenaan dengan
masalah agama, sosial, etika dan politik yang mencangkup aspek ilmiah maupun
tidak, yang mana masyarakat dirubah setelah berada pada masa kejahiliyahan

menuju masa yang Islami baik secara i tigadi dan ‘amali.®

Disamping itu hadis juga memiliki peran yang penting terhadap Alquran
yaitu Hadis (sunnah) merupakan bahan baku untuk mengenali dan sekaligus
sebagai sumber syari’at Islam. yang mana Alquran dan hadis merupakan dua
sumber hukum Islam yang tetap, semua manusia tidak mungkin memahami
syariat Islam secara mendalam tanpa kembali kepada kedua sumber tersebut.

Adapun kedudukan Sunnah terhadap al-Qur’an adalah:

a. Sebagai penjelas (bayan) serta komplementer dalam bentuk penerjemahan
hal-hal global yang termuat di dalamnya dan merupakan penguat apa yang
telah diterangkan didalam al-Quran.’

b. Takhsis (pengecualian) terhadap aam dalam al-Qur’an.

c. Taqyid (pembatasan) terhadap kemutlakan al-Qur’an.

d. Didalam al-Sunnah terdapat ketentuan agama yang tidak diatur dalam al-

M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 7.
8 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 14.
% Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 11.



Qur’an. Artinya, Nabi ditugasi menjelaskan kandungan al-Qur’an, dalam
hal-hal tertentu membuat ketetapan khusus sebagai wujud penjelasan hal
yang tidak tertuang dalam al-Qur’an.*®
e. Serta untuk menetapkan dan memperkuat hukum-hukum yang telah
dijelaskan dan ditentukan oleh alquran maupun yang belum dijelaskan
oleh al-Qur’an.™
Banyak sekali ayat Alguran yang memberikan penjelasan bahwasanya
hadis itu merupakan sumber hukum Islam selain Alquran yang wajib diikuti,
baik dalam perintah maupun larangannya, sehingga kita sebagai ummat Islam
wajib mematuhi serta mengimani segala sesuatu yang diterangkan dalam
Alguran maupun yang terdapat dalam hadisDengan demikian menjadikan al-

sunnah (hadis) menduduki posisi dan fungsi yang sangat penting dalam ajaran

Islam.*? Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’ (4) ayat 80:

& 7
@ ~ °
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Barang siapa yang menaati Rasul, sesungguhnya ia telah menaati Allah, dan
barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) kami tidak
mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka.™

Dalam Alquran dan Hadis baik secara tersurat maupun tersirat diterangkan
bahwa Hadis menempati sumber tasyri’ yang kedua sesudah Alquran. Namun,

walaupun keduanya merupakan sumber ftasyri’ Islam, dalam penulisan dan

O\Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
24-25.

“Eath al-Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits ( Bandung: PT al-Ma‘arif), 67

2 Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith (Depok: Keira Publishing, 2015), 11.
 al-Qur’an, 4:80.

" Kementrian Agama, Alquran..., 92.



kodifikasinya satu sama lain berbeda. Perbedaan historis itu yang menyebabkan
kemunculan dan perkembangan ilmu-ilmu mengenai keduanya memiliki alur
yang berbeda pula. Adapun perbedaan-perbedaan itu antara lain sebagai berikut.
pertama, penulisan al-Qur’an sudah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW
secara teratur dan terarah, serta para sahabat selalu mendapat bimbingan
langsung dari beliau. Kodifikasi al-Qur’an dalam satu mushaf dilakukan sejak
zaman Khalifah Rasulullah SAW, Abu Bakar al-Shiddig, dan selanjutnya
dilakukan oleh Utsman bin Affan r.a, kemudian dibantu oleh para sahabat yang
hafal al-Qur’an dan yang pernah menjadi penulis wahyu pada masa Rasulullah.*®
Hal ini berbeda dengan Hadis, hadis baru didokumentasikan setelah melewati
fase dua generasi lebih, sehingga sumber pertama setelah Nabi, yaitu sahabat
dan hampir tidak ditemukan lagi.

Kedua, periwayatan al-Qur’an dilalui dengan tanpa keterputusan antara
sumber pertama dengan sumber berikutnya. Artinya, periwayatan al-Qur’an

selalu mutawattir sedangkan hadis tidak demikian.

Ketiga, ada jaminan dari Tuhan untuk menjaga keontetikan al-Qur’an, dan
hal itu tidak terjadi dalam hadis. Karena itu sebenarnya apa yang diucapkan oleh
Nabi, semuanya adalah sahih dan benar, apalagi Nabi tidak berucap kecuali
berdasarkan bimbingan wahyu namun tidak ada jaminan keontetikan apa yang
disampaikan atau diperbuatnya. Oleh karena itu, peniruan dan pemalsuan al-

Qur'an sepanjang sejarahnya tidak pernah berhasil dan mudah dikenali.

> M. Abdurrahman, dkk. Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 1.



Sementara itu sejarah telah mencatat bahwa pemalsuan hadis secara besar-

besaran pernah terjadi.'®

Menurut Ibn Hajar ada dua alasan utama yang menyebabkan hadis tidak
dikodifikasikan secara resmi pada zaman sahabat, tabi’in generasi tua, dan pada
zaman Rasulullah SAW, vyaitu pertama, karena ditakutkan bercampur aduk
antara hadis dan al-Quran. Kedua, para sahabat waktu itu lebih banyak
mengandalkan hafalan daripada tulisan. Sedangkan di kalangan orang Arab
hafalan merupakan kultur dan keistimewaan mereka, sehingga wajar jika para

sahabat waktu itu banyak yang tidak mementingkan tulisan.’

Problem pemahaman hadis menjadi kursial, setelah wafatnya Nabi
Muhammad SAW. Oleh karena itu para sahabat dan generasi setelahnya tidak
dapat lagi bertanya langsung kepada Nabi Muhhammad SAW. Sehingga sudah
menjadi hal yang pasti mereka harus memahami sendiri ketika terjadi kesulitan
dalam memahami hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, sehingga mengakibatkan
adanya kemunculan beberapa Hadis palsu. Adapun beberapa sebab pemalsuan

Hadis pada umumnya adalah:

a. Pertentangan politik
b. Perbedaan mazhab.'®
Sunnah Nabi merupakan wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi

Muhammad SAW, ia merupakan salah satu dari pokok agama, sebagai tiang

'8 |bid, 5-6
17 Abdurranman, Metode Kritik Hadis, 6.
'8 |bid, 67 dan 71



yang menopang bangunan yang kokoh. Dan untuk dapat memahami As-Sunnah
dengan pemahaman yang benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan, dan
penafsiran yang buruk, maka harus memahami sesuai dengan petunjuk
Alquran.’® Sebagaimana Dalam firman Allah Swt dalam surat al-An’am (6) ayat

115:
i kot 3 SIS I3 ¥ Yieg Blo 8 EaK 2T

Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu, dalam kebenaran dan keadilannya. Tidak ada
yang dapat mengubah-ubah kalimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.?*

Apabila ditinjau dari segi isi kandungannya, hadis Nabi sangat beragam,
dari mulai yang berisi masalah teologis (‘aqidah), kehidupan akhirat, hukum,
lingkungan, hingga persoalan medis ataupun science. Adapun isyarat-isyarat
medis yang diinformasikan dalam Hadis Nabi dinilai penting untuk dikaji dan

dikembangkan lebih lanjut. Salah satu hadis yang mengisyarahkan tentang medis

adalah beberapa manfaat atau khasiat yang terkandung dalam air.

Sedangkan dalam al-Qur’an Allah juga menerangkan tentang pentingnya air
dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia. Dan air merupakan sumber
kehidupan bagi makhluk hidup, karena manusia, hewan maupun tumbuhan tidak

akan bertahan hidup tanpa air. Dan selama ini kebutuhan manusia terhadap air

¥ Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW (Bandung: Karisma, 1997), 92.
%% Al-Qur’an, 6:115.
! Kementrian Agama, Alquran..., 143.



sangatlah besar, maka dari itu air menjadi sangat penting dalam kehidupan

didunia.?” Sebagaimana firman Allah dalam surat Fussilat (41) ayat 39:

S sl o & agp i el le TG s o1 o BT sUT 2y

Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi itu kering dan
tandus, tetapi apabila kamu turunkan air diatasnya, niscaya bergerak dan subur.
Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati;
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.?*

Dan dari berbagai jenis air yang ada di dunia, ada salah satu air yang tak
pernah habis hingga beberapa ribu tahun lamanya, yang terletak di tanah suci
Makkah serta memiliki banyak khasiat yaitu air zam-zam. Serta tidak banyak
yang tahu bagaimana caranya sumur zam-zam bisa mengeluarkan puluhan juta

liter pada satu musim haji, tanpa pernah kering sekalipun.

Bagi kaum muslimin, pastinya sudah tidak asing lagi dengan air suci yang
berasal dari Makkah tersebut, yang mana air zam-zam merupakan air
peninggalan Nabi Ismail yang kala itu Siti Hajar dan beliau sedang kehausan.
Dan kemudian turunlah Malaikat Jibril untuk menghentakkan sayapnya yang
kemudian terpancarlah air dari bawah kaki Nabi Ismail. Sehingga air tersebut

diberi nama dengan Air zam-zam.

Di dalam sumur zam-zam tersebut terdapat air yang memiliki banyak
khasiat khusus yang tidak pernah dimiliki oleh air lain. Air ini tergantung dari

yang meminumnya. Jika seseorang ingin meminum dengan maksud

?2 Afzalur Rahman, Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Rineka Cipta,1992), 169.
23 P

Al-Qur’an, 41:39.
** Kementrian Agama, Alquran..., 482.



menyembuhkan penyakit maka Allah menyembuhkan dan jika meminumnya

untuk menghilangkan dahaga maka Allah akan menghilangkannya.”

Khasiat yang ada pada air zam-zam telah dibuktikan secara ilmiah, dan
banyak sekali ilmuan yang melakukan penelitian untuk membuktikan keilmiah-
an dari air zam-zam tersebut, dimana hasilnya menyebutkan bahwa kandungan
mineral yang tersimpan dalam air zam-zam jauh lebih tinggi dari air sumur dan

air mineral kemasan.

Banyak sekali kitab yang menerangkan tentang khasiat dari air zam-zam,
tapi disini penulis hanya akan menyebutkan beberapa kitab saja diantaranya
adalah: Sunan lbnu Majah, bab Air zam-zam, no hadis (3053), Sunan Ahmad,
bab Air zam-zam, no hadis (14320), Sunan Ad-Daraquthni, bab al-Mawaqit, no
hadis 2739. Diantara bunyi redaksi hadis-hadis tersebut yang ditemukan dalam

Sunan Ibnu Majjah yaitu:

s g &1 s g ol A J6 06 dea g3 A Wls s g G
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bn Ammar, dari Al Walid bn Muslim, dari
Abdullah ibn Mu ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir ibn Abdullah radliallahu 'anhu,
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat) sesuai
dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).

Selain itu ditemukan juga dalam Sunan Ad-Daraquthni:

% zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis (Jakarta: Amzah,, 2011), 199-200.
% Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan /bnu Majjah, Vol 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 214.
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Telah menceritakan kepada kami Umar ibn Hasan ibn Ali, dari Muhammad ibn
Hisyam ibn Isa al-Marwazi, dari Muhammad ibn Habib al-Jarudi, dari Sufyan ibn
‘Uyaynah, dari ibn Abi Najih, dari Mujahid, dari ibn Abbas, dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Air zam-zam (orang dapat memohon sesuatu) untuk setiap
air yang diminumnya, jika kamu meminumnya untuk (maksud) berobat dengannya,
maka Allah akan menyembuhkanmu, jika kamu meminumnya untuk (maksud)
membuat kenyang kamu, maka Allah akan mengenyangkanmu dengannya, jika kamu
meminumnya untuk (maksud) menghilangkan rasa hausmu, maka Allah akan
menghilangkannya, dan air zam-zam berasal dari pukulan kuat jibril dan sumber air
(minum) Allah untuk Isma’il"

Pada pembahasan ini akan dibahas tentang permasalahan diatas dengan
memfokuskan pada hadis dari Imam Ibnu Majah nomor indeks 3053. Agar
analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari teks hadis akan lebih dilalektis dan
komunikatif dengan perkembangan dunia medis, dengan demikian hadis tidak
hanya menjadi sumber ajaran Islam kedua setelah Al-qur’an, bahkan hadis juga
menjadi sumber inspirasi dan motivasi untuk mengembangkan model-model

pengobatan yang pernah dianjurkan oleh Nabi.

Adapun di masyarakat banyak sekali terjadi kasus-kasus penyakit yang sulit
disembuhkan, sehingga fenomena ini perlu dicari jalan keluarnya. Oleh karena
itu penulis mencoba mencari jalan alternatif dengan menggunakan sunnah atau

anjuran yang diperintahkan oleh Nabi tentang beberapa khasiat dari air zam-

2" Ali bin Umar Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraguthni, Vol 3 (Beirut: Muassah al-Risalah, 2004),
354.
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zam. Dan telah ditemukan juga dalam suatu penelitian bahwa air zam-zam
mampu menyembuhkan beberapa penyakit. Hal itulah yang kemudian
menjadikan para ilmuan memahami bahwa air zam-zam memiliki banyak
khasiat dan mampu menjadi obat. Sehingga perlu dilakukan penelitian terkait hal
tersebut agar mengetahui lebih lanjut terkait keistimewaan dari air zam-zam.
Maka berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian yang berjudul

“Air Zam-zam dalam Hadis Ibnu Majah nomor indeks 3053”.

Identifikasi Masalah

Berangkat dari problem akademik yang ada dalam latar belakang diatas,
Terkait dengan Hadis Nabi terhadap khasiat Air zam-zam dalam kitab Sunan Ibn
Majah nomor indeks 3053, dapat dilihat bahwa hadis tentang air zam-zam
tersebut masih diperlukan adanya penjelasan lebih tepat untuk memahami lebih
jauh sehingga dapat mengamalkan pesan-pesan dari sebuah hadis dengan tepat.
Oleh karena itu dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dapat dikaji

diantaranya adalah:

1. Apa yang dimaksud dengan Air Zam-zam terkait Hadis-hadis Medis?

2. Bagaimana sejarah dari Air Zam-zam?

3. Bagaimana pemaknaan Hadis tentang Air Zam-zam dalam Hadis Sunan
Ibnu Majah No indeks 30537

4. Bagaimana kualitas Hadis tentang Air Zam-zam dalam Hadis Sunan lbnu
Majah No indeks 3053?

5. Apa manfaat dari Air Zam-zam?
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6. Bagaimana kandungan kimia dan nilai gizi dalam Air Zam-zam?

C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, peneliti dapat merumuskan beberapa

permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang Air Zam-zam dalam
Sunan Ibnu Majah no indeks 3053?

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang Air Zam-zam dalam Sunan Ibnu
Majah no indeks 3053?

3. Bagaimana implikasi hadis tentang Air Zam-zam dalam Sunan Ibnu Majah

no indeks 3053?
D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang Air Zam-zam
dalam Sunan Ibnu Majah no indeks 3053.

2. Untuk mengetahui maksud dari pemaknaan hadis tentang Air Zam-zam
dalam Sunan Ibnu Majah no indeks 3053.

3. Untuk mengetahui manfaat atau implikasi dari hadis tentang Air Zam-zam

dalam Sunan Ibnu Majah no indeks 3053.

E. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal, yaitu:
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1. Untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah keilmuan tentang
Hadis, terutama tentang masalah khasiat air zam zam.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan Islam pada khususnya.

3. Diharapkan juga agar dapat menetapkan kepastian tentang nilai daripada
hadis-hadis untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan dan

beramal.
F. Penegasan Judul

Agar judul ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca, perlu

dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut:

Zam-zam adalah sumur yang terletak di Masjidil Haram dan sering juga
disebut sumur Ismail. Kata zam-zam berasal dari bahasa Arab yang berarti
mengumpulkan, menjaga, sesuatu yang didengar suaranya dari kejauhan,

melimpah ruah, dan meminum seteguk air.*

Maksud judul skripsi ini adalah bahwa Rasulullah SAW menganjurkan
manusia untuk meminum air zam-zam, karena minuman tersebut memiliki
banyak khasiat dan mampu menyembuhkan semua penyakit serta meminumnya

tergantung maksud dan tujuan.

G. Kajian Pustaka

%8 |khwan, Ensiklopedi Haji dan Umrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 516.
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Menurut penelusuran penulis belum ada penelitian atau karya ilmiah yang
membahas atau memahami secara keseluruhan tentang Hadis Air Zam-zam,
namun ada beberapa literatur yang berhubungan dengan judul tersebut

diantaranya:

1. Skripsi karya Irwin Ulil Hidayah, fakultas Farmasi Universitas Jember
(UNEJ), tahun 2014 yang berjudul Deteksi Kemurnian Air Zam-zam
dengan Menggunakan Metode Spektrofotometri Near Infrared (NIR) dan
Kemometrik. Berdasarkan penelitian ini menjelaskan tentang Penelitian
dalam Kemurnian dari Air zam-zam.

2. Seni Terapi Air merupakan Jurnal karya dari Yedi Purwanto, tahun 2008
menjelaskan tentang kegunaan Air yang mampu menjadi terapi
pengobatan, salah satunya adalah Air zam-zam.

3. Buku yang berjudul tentang Sains dalam Hadis karya Zaghlul An-Najjar
dan Praktik Manasik Haji dan Umrah Rasulullah SAW. Sejarah dan
Ragam pemahamannya di Kalangan Kaum Muslim Indonesia karya Imam
Ghazali Said, dan lain-lain. Dalam buku tersebut dipaparkan tentang air
zam-zam, mulai dari hadis yang berisi tentang khasiat air zam-zam,

kegunaan air zam-zam, dan anjuran sebagai obat.

Beberapa karya diatas mempertegas bahwa belum ada yang membahas
secara spesifik tentang khasiat dari air zam-zam, dan dari pengamatan yang telah

dilakukan belum ditemukan juga adanya karya hadis yang membahasnya.
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H. Metodologi Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya metode, karena metode penelitian
merupakan satu kesatuan, yang mana arti dari metode penelitian adalah
anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak
dalam melaksanakan penelitian.”® Ada beberapa komponen yang berhubungan

dengan metode penelitian ini diantaranya adalah:

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, yang
mana penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Dan penelitian ini lebih menekankan pada makna dan

terikat nilai.>°

Dan dalam setiap penelitian ilmiah akan banyak bersandarkan dan
tergantung pada kepustakaan®!, sehingga peneliti tidak hanya menggunakan
metode kualitatif, tapi juga menggunakan non-emperik yang bersifat library
research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa
literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan

permasalahan yang diteliti.

»Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011), 254.

* Ibid., 33-34.

31 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 139.
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Data hadis dalam penelitian ini diperoleh dengan melacak Kitab-kitab
yang ada diperpustakaan (Library Research). Hal ini dilakukan dengan
menggali data-data yang diperlukan kemudian mencari hasil untuk melacak
hadis-hadis itu, peneliti juga menggunakan metode takhrij, yaitu
menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab
yang mengungkapkan (matan) hadis lengkap dengan sanadnya untuk

kepentingan penelitian dijelaskan pula kualitas hadis tersebut.

2. Sumber data

Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literatur-literatur sebagai

berikut:

a. Sumber data primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer yaitu sumber data yang
berfungsi sebagai sumber utama penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data primer yakni kitab Sunan lbnu Majah karya
Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang digunakan sebagai
pelengkap yang berkaitan dan sesuai dengan topik yang dibahas guna

membantu memahami hadis.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh terhadap isi dari skripsi ini,

maka peneliti akan menyajikan sistematika yang jelas, dan hasil penelitian ini
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lebih jelas dan terarah seperti yang diharapkan oleh peneliti dan semua orang.

Adapun sistematika pembahasan ini sebagai berikut:

1. BAB I: Pendahuluan. Yang mana pada bab ini merupakan bagian awal
dari sebuah penelitian sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok
permasalahan. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari: permasalahan atau
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan atau bahasa narasi.

2. BAB ll:Landasan teori. Bab ini berisi tentang metode keshahihan Hadis,
meliputi: metode tahrij dan pemahaman Hadis, keshahihan sanad maupun
matan, kehujjahan sanad atau matan dan pemaknaan Hadis. Bab ini
merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian
ini.

3. BAB Ill: Merupakan pemaparan dari redaksi Hadis tentang Air zam-zam
Hadis dari Ibnu Majjah dan kitab Sunan-nya. Bab ini mendeskripsikan
tentang biografi Ibnu Majjah dan Hadis tentang khasiat air zam-zam,
Hadis pendukung, skema sanad dan 1’tibar.

4. BAB IV: Merupakan Analisis yang mencangkup Kualitas Hadis tentang
khasiat air zam-zam atau pada bab ini lebih mengedepankan analisis dari
hasil penelusuran pada Bab 11 dan Bab Ill. yang meliputi: kualitas sanad,

kualitas matan, ke-hujjah-an dan pemaknaan Hadis.
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5. BAB V: Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam pokok permasalah dan saran-saran.



BAB I
METODE PENELITIAN HADIS, PENDEKATAN MEDIS
DAN TEORI PENGOBATAN HERBAL
A. Kiritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis

Kata kritik berasal dari bahasa Arab yaitu 2 (naqd) yang berarti penelitian,
analisis, pengecekan, dan pembedaan. Berdasarkan makna tersebut kritik hadis
berarti penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan matannya,
pengecekan hadis kedalam sumber-sumbernya, dan pembedaan antara hadis yang
autentik dan yang tidak. Akan tetapi dalam praktiknya, kata al-naqd jarang
digunakan oleh para ulama hadis terdahulu, adapun istilah yang populer untuk
penelitian (kritik) hadis adalah al-jarh wa al-ta 'dil yang berarti kritik positif atau

negatif terhadap hadis atau periwayatnya.*

Adapun tujuan kritik hadis adalah upaya untuk mengkaji hadis Rasulullah
SAW untuk menentukan hadis yang benar-benar datang dari beliau. Hal ini,
menurut M. Syuhudi Ismail, sangat penting mengingat kedudukan kualitas hadis
erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan
sebagai hujjah. 2 Dan jika dilihat dari segi tujuan, uji kebenaran difokuskan
kepada matan hadis, akan tetapi sanad tetap menjadi objek yang utama dalam
sebuah penelitian. Sebagaimana yang dikatakan oleh lbn Khaldun (w. 808 H/

1406 M), telah dilakukan ulama hadis ketika mereka meneliti berita dengan

L Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275.
? lbid, 276.

19
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berpegang pada kritik terhadap pembawa berita itu (al-ruwah). beliau
berargumentasi bahwa jika para pembawa berita adalah orang-orang yang dapat
dipercaya, maka berita tersebut dapat diterima, jika para pembawa berita tersebut
bukan orang-orang yang dapat dipercaya, maka berita tersebut tidak dapat

dijadikan sebagai hujjah agama.

Melihat keterbatasan perawi hadis sebagai manusia maka penelitian kualitas
hadis ini perlu dilakukan, bukan berarti meragukan hadis Nabi Muhammad SAW
tetapi ditakutkan seorang perawi melakukan kesalahan, baik karena lupa atau
kurangnya hafalan maupun karena faktor yang lain. Keberadaan perawi hadis
sangat menentukan kualitas hadis, baik kualitas sanad maupun kualitas matan
hadis. Adapun yang menjadi objek terpenting dalam rangka penelitian hadis ada

dua, yaitu:

1. sanad hadis
2. matan hadis.’

1. Kiriteria Kesahihan Sanad Hadis

Kata sanad mengandung kesamaan arti dalam bahasa Arab yaitu kata tharig
(jalan), sandaran atau sesuatu yang Kkita jadikan sandaran. Adapun menurut
terminologi kritik sanad hadis adalah penelitian, penilaian dan penelusuran sanad
hadis tentang individu seorang perawi dan proses penerimaan hadis dari guru

mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan

*Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 45.
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dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sahih,

hasan, dan daif).*

Silsilah orang-orang atau perseorangan maksudnya adalah susunan atau
rangkaian orang-orang yang menyampaikan suatu materi hadis tersebut, sejak
yang disebut pertama sampai kepada Rasul, yang mana perkataan, perbuatan, dan
ketetapan, serta lainnya yang merupakan materi atau matan hadis. Dengan
demikian, sanad hadis merupakan rantai perawi atau periwayat hadis. Yang mana
terdiri atas seluruh periwayat mulai dari orang yang mencatat hadis tersebut dalam

bukunya hingga sampai kepada Rasulullah.’

Sedangkan perhatian ulama terhadap sanad hadis dipicu oleh ditemukannya
hadis palsu yang diciptakan oleh orang-orang zindik dan orang-orang yang
mempunyai kepentingan khusus, baik karena kepentingan politis, bisnis, maupun

karena kefanatikan paham, aliran, dan mazhab.®

Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad dalam periwayatan
hadis, karena pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu berita yang dinyatakan
sebagai hadis Nabi oleh seseorang, tapi berita itu tidak memiliki sanad sama
sekali, maka berita tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut sebagai hadis.

Sekiranya berita itu tetap juga dinyatakan sebagai hadis oleh orang-orang tertentu,

*Bustamin M. Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 5.
®Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 89-90.
®Bustamin, Metodologi Kritik..., 7.
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misalnya oleh ulama yang bukan ahli hadis, maka berita tersebut oleh ulama hadis

dinyatakan sebagai hadis palsu atau hadis maudhu .’

Merujuk kembali kepada definisi diatas, maka suatu hadis dianggap sahih

apabila sanadnya memenuhi lima syarat, diantaranya:
a. Sanadnya bersambung (/¢¢ishal al-Sanad)

Bersambungnya sanad yang dimaksud disini adalah setiap periwayat dalam
hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Hal ini
dimaksudkan untuk memastikan bahwa matan tersebut berasal dari Nabi,
sehingga prosedur yang digunakan untuk mengetahui kebersambungan sanad

adalah:

a) Mencatat semua perawi dalam sanad yang diteliti

b) Mempelajari biografi perawi atau mempelajari sejarah hidup perawi

¢) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara perawi satu dengan perawi
terdekat dalam sanad untuk memastikan bahwa satu perawi pernah
bertemu dengan perawi sebelumnya,

b. Perawi bersifat Adil

Kata adil berasa dari bahasa Arab ‘adalah yang berarti pertengahan, lurus,
condong kepada kebenaran. Sedangkan menurut istilah terdapat beberapa

pendapat terhadap definisi tersebut. Diantaranya al-Hakim dan al-Naisaburi

” Hadis Maudhu adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah SAW dengan dusta dan tidak
ada kaitan hakiki dengan Rasulullah, bahkan sebenarnya ia buka hadis hanya saja para ulama
menamainya hadis mengingat adanya anggapan rawinya bahwa hal itu adalah hadis. Lihat lebih
lanjut dalam Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 308.



23

yang menyatakan bahwa ‘adalah seorang muhaddith dipahami sebagai seorang
muslim yang tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan
moralitasnya. Ibn Shalah berpendapat bahwa seorang perawi disebut memiliki
sifat adil apabila dia seorang yang muslim, baligh, memelihara moralitas

(muru’ah) dan tidak berbuat fasiq.®

Sedangkan menurut Imam Muhyidin adilnya perawi dapat dilihat dari
empat kriteria, yaitu: Islam, Mukallaf, tidak fasik dan muru’ah (senantiasa
menjaga citra diri dan martabatnya. Sedangkan menurut Ibnu Sam’ani, untuk

bisa dikatakan adil harus memenuhi beberapa syarat diantaranya:

a) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan ma’siat

b) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun

c) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat merendahkan diri,
membawa kesia-siaan serta dapat mengakibatkan penyesalan

d) Tidak mengikuti pendapat salah satu mazhab yang bertentangan dengan

syara’ A

Adapun metode kritik yang digunakan dalam menetapkan keadilan
perawi adalah berdasarkan: pertama, keutamaan popularitas dan kemuliaan
seorang perawi dikalangan ulama hadis. Kedua, penilaian dari Kkritikus
seorang perawi yang mengungkap aspek dan kekurangan yang ada dalam diri

perawi yang Dbersangkutan. Ketiga, kaedah al-jarh wa al-ta’dil yang

8 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis dan Metodologis (Malang: UIN Malang
Press, 2008),63.
% Agus Sholahuddin, Ulumul Hadis, 143.
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digunakan ketika kritikus perawi tidak sepakat dalam menilai kualitas

seorang perawi.
c. Perawi bersifat Dabit

Dabit adalah orang yang mempunyai ingatan kuat. Artinya, yang diingat
lebih banyak daripada yang dilupa. Serta kualitas kebenarannya lebih besar
daripada kesalahannya. Jika seseorang memiliki ingatan yang kuat, sejak dari
menerima sampai menyampaikan hadis kepada orang lain dan ingatannya itu
sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja yang dikehendaki, maka disebut
dengan orang yang dabit al-sadri (memiliki hafalan hati yang kuat). Akan
tetapi, apabila yang disampaikan itu berdasarkan pada buku catatan maka
disebut dengan orang yang dabit al-kitab (memiliki hafalan catatan yang

kuat). Sedangkan dabit adalah ibarat terkumpulnya beberapa hal, diantaranya:

1) Tidak pelupa

2) Hafal terhadap apa yang didektekan kepada muridnya, bila ia memberikan
hadis dengan hafalan, dan terjaga kitabnya dari kelemahan, bila ia
meriwayatkan dari kitabnya

3) Menguwasai apa Yyang diriwayatkan, memahami maksudnya dan
mengetahui makna yang dapat mengalihkan maksud, bila ia meriwayatkan
menurut maknanya saja.’°

d. Terhindar dari Shadh

19 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 122.
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Menurut Imam Syafi’i adanya shadh dalam sebuah hadis adalah hadis
tersebut diriwayatkan oleh seorang perawi yang thigah, yang bertentangan
dengan periwayat yang lebih banyak yang juga thigah. Adapun metode kritik
untuk mengetahui keadaan shadh yang terdapat pada sebuah hadis dapat

diterapkan dengan cara:

1) Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya sama
maka dikumpulkan menjadi satu kemudian dibandingkan.

2) Para perawi dalam setiap sanad harus diteliti kualitasnya.

3) Apabila dari seluruh perawi thigah dan ternyata ada salah seorang perawi
yang sanadnya menyalahi sanad-sanad lain, maka termasuk hadis shadh.

e. Terhindar dari ‘Illat

Menurut penjelasan ulama pengertian ‘i/lat adalah cacat yang tersembunyi
yang merusak kualitas suatu hadis.'* Adapun ‘illat hadis banyak ditemukan

pada:

a) Sanad yang tampak muttasil (bersambung) dan martfi’ (bersandar kepada
Nabi). Akan tetapi kenyataannya mauquf (bersandar pada sahabat)
walaupun sanadnya dalam keadaan mauquf.

b) Dalam hadis tersebut telah terjadi kerancauan karena bercampur dengan

hadis yang lain.

' Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 184-186.
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c) Dalam sanad hadis tersebut telah terjadi kekeliruan penyebutan nama
periwayat yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat lain
yang kualitasnya berbeda.

d) Sanad yang tampak muttasil (bersambung) dan marfi’ (bersandar kepada
Nabi). Tetapi kenyataannya mursal (bersandar kepada tabi’in) walaupun

sanadnya dalam keadaan muttasil*

Awal mula pemakaian sanad dalam literatur hadis telah digunakan oleh para
sahabat sejak Nabi masih hidup. Mereka yang hadir pada majlis Nabi
memberitahu kepada para ulama yang lain yang tidak mengikuti majlis beliau.
Oleh karena itu para ulama hadis sangat memperhatikan sanad hadis dengan
membuat Kriteria-kriteria tertentu untuk dapat diterima atau ditolaknya sebuah

periwayatan dan juga membuat Kriteria untuk matan hadis.

Ibn Salah (wafat 643 H= 1245 M) mengemukakan bahwa hadis shahih adalah
hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabit

sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan (syad) dan cacat (‘illat).

Maka untuk meneliti sanad hadis dan mengetahui keadaan seorang rawi demi
memenuhi lima kriteria diatas, dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah rijal al-
hadith yaitu ilmu yang membahas tentang keberadaan seorang rawi hadis.
Sedangkan ilmu rijal al-hadith mempunyai dua anak cabang, yaitu ilmu Jarh wa
Ta'dil dan ilmu Tarikh al-Rawi (biografi para perawi hadis) karena dua ilmu

inilah yang menjadi dasar dalam mempelajari sanad hadis.

2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cetakan ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 89.
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llmu a/-Jarh wa al-Ta’dil

Menurut bahasa kata al-Jarh merupakan mashdar dari kata jaraha, yajrahu,
jarhan yang artinya melukai, terkena luka pada badan, atau menilai cacat.

Sedangakan menurut istilah Ajaj al-Khatib berpendapat al-jarh adalah:
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Sifat yang tampak pada periwayat hadis yang membuat cacat keadilannya atau hafalan
dan daya ingatannya yang menyebabkan gugur, lemah atau tertolaknya periwayatan.**

Adapun al-tajrih yang penggunaannya sama dengan kata al-jarh dipahami
sebagai upaya mensifati perawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan

riwayatnya menjadi lemah atau tidak diterima sama sekali.

Sedangkan al-Ta’dil diartikan sebagai kebalikan dari al-jarh yakni menilai
bersih seorang perawi dan memposisikannya sebagai perawi yang adil dan dabit
sehingga periwayatnnya dapat diterima. Dan dapat disimpulkan dari kedua istilah
tersebut bahwa ilmu al-Jarh wa al-7a’di/ adalah ilmu yang membicarakan
masalah keadaan perawi, baik dengan mengungkapkan sifat-sifat yang
menunjukkan keadilannya maupun sifat kecacatannya. Sehingga periwayatan

yang disampaikan dapat diterima atau ditolak.

Ulama hadis telah memfokuskan perhatiannya kepada para perawi hadis

dengan menetapkan persyaratan yang sangat ketat untuk menerima atau menolak

3 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 98.
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sebuah periwayatan. Sehingga banyak hadis-hadis yang telah terkodifikasi ditolak

setelah adanya penelitian terhadap para perawi hadis.™

Adapun ilmu al-jarh wa al-ta 'dil sangat dibutuhkan oleh para ulama hadis
karena dengan ilmu ini akan dapat membedakan, mana informasi yang benar
datang dari Nabi dan mana yang bukan. Dengan sesuai keadaan atau fakta
bahwasanya sejarah pemalsuan hadis telah terjadi sejak dini, dan menonjol pada
masa perebutan kekuasaan politik Islam. Dan fakta tersebut menunjukkan bahwa

seorang periwayat hadis tidak semuanya dapat dipercaya.™

Sehingga informasi jarh dan fa’dilnya seorang rawi bisa dilihat melalui dua jalan,

diantaranya:

a. Apabila popularitas para perawi di kalangan para ahli ilmu mereka dikenal
sebagai orang yang adil, atau rawi yang mempunyai aib. Bagi seorang
perawi yang sudah terkenal dengan keadilannya, maka tidak perlu lagi
diperbincangkan keadilannya. Begitupun sebaliknya, jika seorang rawi
dikenal dengan kedustaan atau kefasikannya maka tidak perlu
dipersoalkan.

b. Bila seorang rawi yang adil menta’dilkan seorang rawi yang lain yang
belum dikenal keadilannya, maka telah dianggap cukup dan rawi tersebut

dapat menyandang gelar adil dan periwayatnnya tersebut dapat diterima.

Y“Ahmad Fudhaili, Kritik atas Hadis-hadis Shahih (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 57.
> Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Histori..., 122.
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Akan tetapi begitu juga dengan rawi yang ditarjih, bila seorang rawi yang

adil telah menrarjimya maka periwayatannya tidak bisa diterima.*®

Menurut Syuhudi Ismail dalam kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil/ sangatlah

penting, sehingga disusun beberapa teori diantaranya:

a)

b)

oA e paie s

“Penilaian ta'dil didahulukan atas penilaian jarh”, karena jika seorang
periwayat hadis dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan disisi lain dinilai
tercela, maka yang didahulukan adalah kritikan yang terpuji. Adapun
argumentasi atas pendapat tersebut adalah jika sifat terpuji merupakan sifat
dasar atau tabi’at yang berada diperiwayat hadis, sedangkan sifat yang tercela
itu munculnya belakangan dan apabila terjadi pertentangan, maka yang

dimenangkan yaitu sifat yang terpuji.*’

Ji.bd\ L;l; f».kﬁ.e CJ;L\

“Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta’dil”, karena apabila seorang
periwayat hadis dinilai tercela oleh seorang kritikus dan kritikus menilainya
terpuji, maka kritik berupa celaan yang ahrus didahulukan, karena kritikus
yang menyatakan jarh dianggap lebih mengetahui pribadi periwayat yang
dicelannya. Adapun adanya prasangka yang baik dari pribadi kritikus hadis

merupakan dasar dalam menta 'dil periwayat, akan tetapi hal tersebut harus

*Munzier, llmu Hadis..., 33
YMuhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),

181.
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dikalahkan bila ternyata terdapat bukti tentang kecelaan terhadap periwayat

yang bersangkutan.®

ol A S5 Y] Jmed) (SEG Jaally A 513

Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang mencela dan memuji, maka
yang dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali apabila kritikan

yang mencela disertai dnegan alasan yang jelas.™

Maka, Kkritikus yang
menyebutkan sebab-sebab ketercelaan periwayta dianggap lebih mengetahui
pribadinya daripada kritikus yang hanya menyebutkan sifat-sifat terpuji
terhadap periwayta yang sama. Dan apabila seorang kritikus yang memuji
telah mengetahui beberapa sebab ketercelaan dan ia memandan bahwa sebab-

sebab dari ketercelaan tersebut memang tidak relevan lagi, maka kritikan

yang memuji yang dapat diterima.

il o Ly 6 s &)U OIS

Apabila kritikus yang mencela merupakan golongan orang yang da’if, maka
kritikan terhadap periwayat yang thiqah tidak dapat diterima dengan alasan
orang yang bersifat thiqah dikenal lebih berhati-hati dan cermat dari pada
orang yang da’if, dan termasuk syarat dari seorang kritikus adalah haruslah

orang yang thiqah jika tidak maka penilaiannya akan ditolak.

g 3okl Rt ol am V] A LAY

'8 Taj al-Din ‘Abd al-Wahab ibn ‘Ali al-Subki, Qa’idah fi Jarh wa al-Ta’dil wa Qa’idah f7 al-
Mu’arrikhin (Beirut: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1980), 13.

' Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi Sarh Alfiyah al-Hadith
lil’lraqi, Vol. 2 (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 33.
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Penilaian jarh tidak dapat diterima karena adanya kesamaran atau kemiripan
rawi yang dicela dengan nama perawi lain, kecuali setelah adanya kepastian
dan ketetapan. Oleh karena itu suatu kritikan harus jelas sasaran yang
dimaksud, yaitu terhadap pribadi seseorang, maka orang yang telah dikritik

haruslah jelas dan terhindar dari keraguan.?

) ademY fgis blde o AU~

Penilaian jarh yang muncul disebabkan karena permusuhan dalam masalah
pribaditidak perlu diperhitungkan, namun adanya pertentangan pribadi antara
kritikus dan antara perawi yang dikritik dalam masalah dunia akan
menyebabkan penilaian yang tidak jujur karena didoorng terhadap rasa
kebencian dan permusuhan.Dan oleh kareba itu, sudah termasuk keharusan
bagi kritikus utnuk berbuat objektif dalam menilai seorang periwayta hadis,
yang tidak boleh melebihi kebutuhan dalam menjarh seorang perawi.*

IImu Tarikh al-Ruwah

IImu Tarikh al-Ruwah didefinisikan sebagai berikut:
Sianll 14 6l B8 s o o 3 D 0 2L

lImu untuk mengetahui para perawi hadis yang berkaitan dengan usaha periwayatan
mereka terhadap hadis.

lImu ini digunakan untuk mengetahui keadaan dan identitas para perawi,

seperti kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, murid-muridnya, masa atau waktu

P|tr, Manhaj al-Naqd..., 94.
*'Abd al-Ghina Ahmad Jabir, “Usul al-Amah Limanahij al-Muhaddithin” (Fakultas Trabiyah
Universitas al-Malak Su’ud, 1996), 47-48
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mendengarkan hadis dari gurunya, siapa orang yang meriwayatkan hadis darinya,
tempat tinggal mereka, tempat mereka mengadakan lawatan, dan lain-lain.
Sehingga ilmu tarikh al-ruwah ini menjadi senjata ampun dalam mengetahui
keadaan seorang rawi yang sebenarnya, terutama dalam membongkar kebohongan
seorang periwayat.”> Dengan demikian pada dasarnya, llmu ini memfokuskan
pada pengkajian sejarah perjalanan hidup seorang rawi yang terkait dalam
perlawatan dan periwayatan hadis.

Dengan adanya sanad hadis, para ulama hadis dapat membedakan antara
hadis-hadis yang shahih dan hadis dhaif dengan cara melihat para perawi hadis
tersebut. Dan apabila tidak adanya sanad maka, perkataan Nabi mereka dan orang-
orang yang shalih tidak akan dapat dibedakan.?®

Dalam hal ini tarikh al-ruwah merupakan salah satu sarana untuk menolak
dan melawan segala bentuk kedustaan atas nama Nabi Muhammad SAW.
Sehingga para pakar dalam Ilmu hadis memberi perhatian yang sangat besar,
karena mereka merasa perlu adanya kredibilitas para perawi di dalam sanadnya.
Para ilmuan hadis mengkhususkan dirinya serta meluangkan waktu untuk mencari
keterkaitannya dengan input seorang rawi, umur, kediaman, pendengaran
hadisnya dari para guru, perlawatannya rawu keberbagai tempat, kecenderunagn
mazhab rawi dan pada puncaknya mengarah kepada kredibilitas para rawi. Karena

informasi tentang sah tidaknya pendengaran para rawi dalam periwayatan hadis

Ipid., 33-34.
M. Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 103.
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dari aspek pribadi dan intelektualnya merupakan informasi yang sangat mereka
perlukan.?*
2. Kiriteria Kesahihan Matan Hadis

Kata matan atau al-matn menurut bahasa berarti tanah yang meninggi atau
punggung jalan (muka jalan) atau tanah yang keras dan tinggi. Adapun menurut
istilah berarti materi berita yang berupa sabda, perbuatan atau taqgrir Nabi
Muhammad SAW yang terletak setelah sanad akhir. Secara umum, matan dapat
diartikan selain sesuatu pembicaraan yang berasal atau tentang Nabi, juga berasal

atau tentang sahabat atau tabi’in.?®

Adapun tujuan dari pokok penelitian hadis, baik dari segi sanad maupun
matan adalah untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat
perlu diketahui dalam hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan,
dan hadis yang kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai
hujjah. Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis merupakan salah satu

sumber ajaran Islam.?®

Sehingga kritik matan adalah kajian dan pengujian atas keabsahan materi atau
isi hadis. Oleh sebab itu para muhadditsin sangat besar perhatiannya kepada sanad

hadis, disamping juga kepada matannya dan mereka sepakat bahwa apabila suatu

24 Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 13.
2> M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (t.k., Dian Rakyat, t.th.), 21.
?°Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 26-27.
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hadis sanadnya benar-benar telah dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya,

pastilah hadis itu berkualitas shahih.?’

Sebagaimana yang disepakati oleh para ulama bahwa hadis shahih adalah
hadis yang memenuhi lima kriteria, yakni sanadnya bersambung, perawi bersifat
‘adil, dhabith, terhindar dari shadh maupun ‘i/laz. Dalam hal ini, al-Adlabi
menyatakan bahwa sebuah matan hadis dikatakan shahih apabila tidak

bertentangan dengan al-Quran dan tidak bertentangan juga dengan hadis Nabi.?®

Apabila dalam tolak ukur diatas terdapat salah satu yang bertentangan, maka

matan hadis tersebut tidak dapat dikatakan sebagai matan hadis yang shahih.

Sedangkan Ibn Al-Jawzi berpendapat bahwa tolak ukur kesahihan matan
hadis yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal ataupun berlawanan
dengan ketentuan pokok agama, maka hadis tersebut tergolong hadis
maudhu’karena Nabi tidak mungkin menetapkan sesuatu yang bertentangan
dengan akal sehat. demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, seperti

menyangkut agidah dan agama.

Adapun Salah Al-Din Al-Idlibi juga berpendapat bahwa kriteria kesahihan

matan hadis ada empat, diantaranya:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Quran
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah

%" M.Isa, Metodologi Kritik, 7-8.
28 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, 101.
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4. Tidak bertentangan dengan fakta limiah

5. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda ke-Nabian.?®

Dengan adanya kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolok ukur kelayakan suatu
matan hadis diatas, dapat dinyatakan walaupun pada dasarnya unsur-unsur kaidah
kesahihan matan hadis tersebut hanya beberapa item, akan tetapi aplikasinya dapat
meluas dan menuntut adanya pendekatan keilmuan lain yang cukup banyak dan

sesuai dengan keadaan matan yang diteliti.

Teori Kehujjahan Hadis

Para ulama hadis, fugaha, dan para ulama usu/ figh sepakat bahwa hadis
merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Quran. Imam Auza’i
berpendapat bahwa al-Qur’an lebih memerlukan sunnah (hadis) daripada sunnah
terhadap al-Qur’an karena memang posisi sunnah dalam hal ini merupakan
penjelas makna dan memerinci keumuman al-Qur’an.*

Ulama hadis membagi hadis ditinjau dari segi diterima atau ditolaknya
sebuah hadis menjadi dua bagian, yaitu hadis magbul dan hadis mardud.*

Hadis magbul menurut bahasa yaitu yang diambil atau yang dibenarkan.

Sedangkan menurut istilah, adalah:

32 .
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Hadis yang telah sempurna padanya, syarat-syarat penerimaan

® M.lsa, Metodologi Kritik..., 63.

% yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunnah, Terj. Bahrun Abu Bakar, Cetakan Ke-1(Bandung:
Trigenda Karya, 1995), 43.

31 Zainul Arifin, Studi llmu Hadis (Surabaya: al-Muna, 2014), 156.

*> Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith, ‘Ulumuhi wa Mustahuhi (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 303.
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Adapun syarat-syarat penerimaan suatu hadis menjadi hadis yang magbul
berkaitan dengan sanadnya adalah (1) sanadnya bersambung (muttasil), (2)
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dabit, (3) dan yang berkaitan dengan
matan yaitu tidak adanya shadh dan ‘llat. Oleh karena itu, tidak semua hadis
magbul dapat diamalkan. Hadis magbul ada dua macam, yaitu: hadis magbul yang
ma’ 'mulun bih (hadis yang dapat diamalkan) dan ghairu ma 'mulun bih (hadis yang
tidak dapat diamalkan). Dan suatu hadis dapat tergolong dalam ma 'mulun bih
apabalia memenuhi beberapa kriteria, diantaranya:

1. Hadis tersebut muhkam, yaitu hadis yang dapat digunakan dalam
menentukan sebuah hukum, tanpa syubhat sedikitpun dan memberikan
pengertian yang jelas

2. Hadis tersebut mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua
hadis atau lebih (yang bertentangan), sehingga keduanya dapat diamalkan

3. Hadis tersebut rajih, yaitu hadis yang lebih kuat dari hadis yang
bertentangan

4. Hadis tersebut nasif, yaitu hadis yang menasakh terhadap hadis yang
datang terlebih dahulu, sehingga hadis ini mengganti kedudukan hukum

yang terkandung didalamnya.

Sedangkan hadis yang tergolong ghairu ma 'mulun bih adalah sebagai berikut:

1. Hadis yang mutasabih adalah hadis yang sukar untuk dipahami
2. Hadis yang maryjih yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis

yang lebih kuat
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3. Hadis yang mansukh yaitu hadis yang telah dinasakh (dihapus) oleh hadis
setelahnya

4. Hadis yang mutawaqquf fih yakni hadis yang yang kehujjahannya
ditunda, karena adanya pertentangan suatu hadis dengan hadis yang lain

yang belum dapat dikompromikan.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan diatas, maka terdapat dua kategori yang
termasuk dalam hadis magbul yaitu hadis sahih dan hasan. Dan pada

pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kehujjahan hadis sahih dan hasan.

Mardud menurut bahasa adalah yang ditolak atau yang tidak

diterima.**Sedangkan menurut istilah adalah:

Mzanyl by el oy s

Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis magbul

Tidak terpenuhinya syarat yang dimaksud bisa terjadi pada sanad dan matan
hadis. Dan para ulama mengelompokkan hadis tersebut dalam dua jenis yaitu

hadis da 7fdan hadis maudu’™

Seperti yang telah diketahui bahwa hadis secara kualitas terbagi menjadi tiga,
diantaranya adalah: hadis sahih, hadis hasan, dan hadis daif. Namun, penerimaan

hadis sebagai hujjah bukan lantas membuat para ulama menerima seluruh hadis

% Arifin, llmu Hadis, 156-157.
3 al-Khatib, Usul al-Hadith, 363.
35 Arifin, Zlmu Hadis, 157.
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yang ada, akan tetapi penggunaan hadis sebagai hujjah tetap dengan cara yang
begitu selektif, yang mana salah satunya meneliti status sebuah hadis untuk
kemudian dipadukan dengan Alguran sebagai rujukan utama.
1. Kehujjahan Hadis Sahih

Kata sahih secara bahasa berarti sehat, benar, sah, selamat, dan sempurna,
lawan kata dari sagim yang berarti sakit. Secara terminologis menurut Shubhi al-
Shalih, hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
periwayat yang ‘adil dan dabithhingga bersambung kepada Rasulullah atau
kepada sanad yang terakhiryang berasal dari sahabat tanpa harus mengandung

shadh dan ‘illat (cacat).>

Asy-Syafi’l menyebutkan bahwa suatu hadis dapat dijadikan hujjah, apabila:
pertama, diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya. kedua, sanadnya
bersambung sampai kepada Rasulullah SAW atau dapat juga tidak sampai

kepadanya.
Adapun syarat-syarat hadis shahih diantaranya yitu:
1) Diriwayatkan oleh perawi yang adil

Kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu ‘adala, ya'dilu, ‘adalatan wa
‘udulatan yang berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalim, dan tidak
menyimpang. Sedangkan menurut terminologis kata adil memiliki arti
khusus yaitu seseorang dikatakan adil apabila memiliki sifat yang dapat

mendorong terpeliharanya ketaqwaan, terpeliharanya dari dosa kecil

3¢ Qardhawi, Kritis as-Sunnah, 157.



2)

3)

4)

39

maupun besar, dan terpelihara akhlaknya.dan disamping itu juga dia harus

muslim, baligh, berakal dan tidak fasik.

Kedabitan perawinya sempurna

Kata dabit berasal dari kata dabata, yadbitu, dabtan, yang berarti
kokoh, kuat, cermat, terpelihara, dan yang hafal dengan sempurna.kedabit-
an disini ialah perawi yang baik hafalannya, tidak pelupa, tidak banyak
ragu, tidak banyak salah, sehingga ia dapat mengingat dengan sempurna
hadis-hadis yang diterima dan yang diriwayatkannya.
Sanadnya harus Muttasil

Kata muttasil berasal dari bahasa Arab vyaitu ittasala, yattasilu,
ittisalanyang berarti bersambung atau berhubungan. Sedangkan yang
dimaksud muttashil disini adalah sanad-sanad hadis yang antara satu
dengan lainnya berdekatan atau beruntun, bersambung atau merangkai,
atau dengan kata lain diantara pembawa dan penerima hadis terjadi
pertemuan langsung.
Tidak ada ‘Illat

Kata ‘i/lat menurut bahasa yaitu ‘alla, ya’ullu, atau ‘alla, ya’illu yang
berarti penyakit, sebab, alasan, atau halangan.maka, ungkapan tidak
berillat adalah tidak ada penyakit, tidak ada sebab yang melemahkannya
atau tidak adanya halangan.

Secara terminologis yang dimaksud dengan ‘i/lat adalah suatu sebab
yang tidak Nampak atau samar-samar yang dapat mencacatkan keshahihan

suatu hadis. Maka, yang dimaksud tidak ber 'i/lat disini adalah hadis yang
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tidak memiliki kecacatan yang disebabkan adanya hal-hal yang tidak baik,
yang kelihatannya samar-samar
5) Tidak Shadh
Kata shadh menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu shadhdha,
yashudhdhu yang berarti ganjil, yang terasing, yang menyalahi aturan,
yang tidak biasa atau menyimpang. Adapun menurut terminologis hadis
shadh adalah hadis yang tidak bertentangan dengan hadis lain yang sudah

diketahui tinggi kualitas ke-sahih-annya.*’

Para ulama sepakat bahwa suatu hadis yang berkualitas shahih dapat
dijadikan hujjah baik hadis tersebut ahad atau mutawattir untuk masalah hukum
dan lain-lainnya. Namun, mereka berbeda pendapat dalam hadis shahih yang
bersifat ahad dijadikan hujjah dalam bidang agidah. Karena perbedaan penilaian
mereka tentang hadis shahih yang ahad itu berstatus atau berfaedah gar’7 (pasti)

sebagaimana hadis mutawattir atau berfaedah zannisamar).

Dalam hal ini para ulama terbagi dalam beberapa pendapat: pertama,
sebagian ulama berpendapat bahwa hadis shahih tidak berstatus gat’, sehingga
tidak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan persoalan agidah. kedua, sebagian
ulana hadis yaitu al-Nawawi berpendapat bahwa hadis-hadis shahih riwayat al-
Bukhari dan Muslim berstatus gat’i. ketiga, sebagian ulama antara lain 1bn Hazm

memandang bahwa semua hadis shahih berstatus gar’7 tanpa dibedakan baik

¥'Utang Ranuwijaya, llmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 159-164.
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itudiriwayatkan oleh kedua ulama tersebut atau tidak, karena semua hadis jika

memenuhi syarat keshahihan, maka dapat dijadikan hujjah.*

Adapun yang berkaitan dengan non agidah, hadis shahih dapat dijadikan
sebagai hujjah. Sehingga hadis shahih baik yang ahad maupun mutawatir dapat
dijadikan hujjah atau dalil agama dalam bidang hukum, akhlak, sosial, ekonomi,

dan sebagainya kecuali dibidang akidah.
2. Kehujjahan Hadis Hasan

Hadis hasan ialah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang adil namun tidak terlalu kuat hafalannya dan terhindar dari
kejanggalan dan penyakit. Hadis hasan terbagi dalam dua jenis, diantaranya

yaitu:
a. Hasan Li Dhatih (hasan dengan sendirinya)

Hadis hasan Li Dhatih adalah sifat kehasanannya muncul dari
luarnya. Dengan demikian, hadis hasan Li dhatih ini dengan sendirinya
telah mencapai tingkat shahih dalam berbagai persyaratannya, meskipun

nilai keshahihannya dibawah hadis shahih.
b. Hasan Li Ghairih (hasan dengan topangan hadis lain)

Hadis yang didalam sanadnya terdapat orang yang tidak diketahui

keadaanya, tidak dapat dipastikan kelayakan atau ketidaklayakannya.

3 |dri, Studi Hadis..., 175.
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Namun ia bukan orang lengah yang banyak berbuat salah dan tidak pula

dituduh berbuat dusta.®

Sebenarnya hadis hasan sama halnya dengan hadis shahih, istilah
hadis hasan ini dipopulerkan oleh Imam al-Tirmidzi, karena status atau
kualitas dhabith (kecermatan dan hafalannya) yang ada dalam hadis
tersebut berubah ketika seorang perawi hafalannya lebih rendah dari
hadis shahih. Menurut ulama, hadis hasan dapat naik derajatnya menjadi
shahih karena ada hadis lain yang isinya sama dengan diriwayatkan

melalui jalur lain yang kualitasnya tidak lebih rendah.

Dalam hal kehujjahan hadis hasan para muhaddisin, ulama Usu/ figh
dan para fugaha juga hampir sama seperti pendapat mereka terhadap
hadis shahih, yang mana dapat diterima dan dijadikan sebagai hujjah
dalam penetapan hukum.*® Namun ada juga ulama seperti al-Hakim al-
Naysaburi, Ibn Hibban, dan Ibn Huzaymah, dengan tetap berprinsip
bahwa hadis hasan secara kualitas berada dibawah hadis shahih karena

kejelasan statusnya.**

3. Kehujjahan Hadis Daif
Para ulama hadis berbeda pendapat dalam kehujjahan hadis dhaif. Dalam
hal ini terdapat tiga pendapat dikemukakan oleh para ulama. pertama,

menurut Yahya ibn Ma’in, Abu Nakar ibn ‘Arabi, al-Bukhari, Muslim, dan

%¥Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis dan Metodologis (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 142.

O Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Cet. Ke-1 (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 233.

**1dri, Studi Hadis..., 176.
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Ibn Hazm, hadis daifiidak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam masalah

amalan utama (fadhail a/-mal/) maupun hukum. Kedua, Abu Dawud dan

Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa hadis daif dapat diamalkan secara

mutlak. Ketiga, menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, hadis daif dapat dijadikan

hujjah dalam masalah amalan utama jika memenuhi syarat-syarat tertentu.*
Pada prinsipnya hadis daifmenurut para ulama hadis tersebut tidak dapat

dijadikan hujjah, akan tetapi sebagian ulama ada yang memperbolehkan

dengan syarat-syarat yang ketat. Diantara syarat-syarat tersebut yaitu:

1. Isinya berekenaan dengan kisah, nasehat, keutamaan, serta tidak berkaitan
dengan difat-sifat Allah, tafsir ayat al-Quran, dan sebagaianya.

2. Ke-daif-annya tidak parah

3. Adanya dalil lain yang memperkuat

4. Niat pengamalannya tidak berdasarkan atas hadis dhaif tersebut tetapi atas
dasar kehati-hatian.*®

C. Teori Pemaknaan Hadis

Dalam meneliti sebuah hadis tidak cukup dengan hanya mengetahui
kesahihan serta kehujjahannya saja, tetapi perlu juga mengetahui pendekatan
keilmuan yang digunakan dalam meneliti sebuah hadis. Sehingga hal ini perlu
dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami
maksud dari sebuah hadis. Oleh karena itu, memahami dan meneliti sanad

maupun matan hadis diperlukan adanya penelitian dengan menggunakan beberapa

42 H

Ibid., 245.
8 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsu (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), 88-89.
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pendekatan yang komprehensif, diantara pendekatan tersebut adalah: pendekatan
historis, pendekatan sosiologis, pendekatan science, pendekatan psikologis,
pendekatan sosio-historis dan pendeketan medis. Dan dalam memahami hadis
diperlukan adanya sejumlah teori dan metode serta prinsip-prinsip yang harus

dipegang oleh seorang peneliti.

Sehingga dalam hal ini penulis mencoba memaknai hadis dengan melakukan
pendekatan medis karena dirasa pendekatan tersebut lebih cocok digunakan untuk

meneliti hadis yang akan dibahas.

1. Pendekatan Medis

Hadis medis merupakan istilah yang baru karena memang tidak
ditemukan secara tegas dalam Kkitab-kitab hadis yang menjelaskan tentang
definisi tersebut (hadis-hadis medis). Namun, jika diteliti dan dipamahami
lebih lanjut melalui hadis-hadis yang berbicara tentang medis, maka akan
didapatkan kesimpulan bahwa apa yang dimaksud dengan hadis medis.

Hadis medis bisa disebut juga hadis yang berkaitan dengan pengobatan
Nabi (77b6b al-nabawi) yaitu ucapan, perbuatan dan keputusan Nabi yang
mengisyaratkan cara menjaga kesehatan baik jasmani maupun rohani, dan
cara pengobatan terhadap suatu penyakit berdasarkan penelitian serta wahyu
dari Allah.**

Sedangkan pengertian medis dalam kamus KBBI adalah kesehatan atau

ilmu yang berhubungan dengan kedokteran. Adapun definisi sehat dalam

*Yusuf al-Qardawi, Sunnah llmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), 240.
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dunia (WHO) yaitu suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan
sosial yang tidak hanya bebas dari suatu penyakit, maka dapat disimpulkan
bahwa kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas adri gangguan mental,

akan tetapi lebih pada perasaan sehat, sejahtera dan bahagia.*®

* Kevin Harapan, “Sehat Menurut WHOhttp://goresankeschatan.blogspot.co.id/2015/03/schat-
menurut-who.html/(rabu, 25 April 2018, 08:43)



BAB Il
MUSNAD IMAM IBNU MAJAH dan HADIS KEISTIMEWAAN
AIR ZAM-ZAM

A. IBNUMAJAH

1. Biografi Ibnu Majah

Nama lengkap beliau adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir Abu Abdillah
Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Raba’i al-Qazwini. Nama panggilan
pendeknya adalah Ibnu Majah." Nama Majah dengan ha’ sukun merupakan
nama ‘ajam (non Arab) adalah gelar ayahnya, bahkan ada yang berpendapat
bahwa nama tersebut sebagai nama ibunda beliau. Adapun Raba’i disunting
dari Rabi’ah nama seorang pakar ulama. Ada dugaan bahwa nisbah kepada
Rabi’ah dilatarbelakangi oleh status maula yang disandang oleh Ibnu Majah
bersandar kepada Rabi’ah tersebut. Seperti sebutan maula yang lazim dipakai
oleh kalangan sejarawan adalah status yang diberikan kepada orang ‘ajam yang
proses Islamisasinya dibawah bimbingan intensif seorang muslim senior yang

berkebangsaan Arab.?

! Ahnad ibn Al ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol 3 (Bairut: Muassasah ar-Risalah,
1994), 737
2 A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar ( Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 103.
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Beliau lahir pada tahun 209 H di suatu wilayah Qazwin (kawasan Irak)
yang mana dahulu masuk bagian dari negeri Persia. Ibnu Majah wafat pada

hari selasa tanggal 21 atau 22 Ramadan tahun 273 hijriyah.?

Menurut al-Zahabi Perjalanan studi lbnu Majah yang mengantarkannya
kejajaran al-Hafidz, ahli rijalul hadis sekaligus sebagai kolektor hadis dan al-
Mufasir pada abad ketiga melintasi beberapa pusat ilmu keislaman masa itu.*
Ibnu Majah memulai perjalanannya untuk belajar hadis pada tahun 230 H pada
usia sekitar 15 atau 20 tahun.® Beliau menetap lama di Irak, Bashrah, Baghdad,
Kuffah, Makkah, Siria, Mesir dan Al-Ray. Dan beliau berada di Khurasan

khusus untuk mencari dan menjumpai ulama pengajar hadis.

Ibnu Majah hidup pada masa pemerintah dinasti Abbasiyah, yang mana
pada saat itu kepemimpinan dipimpin oleh khalifah al-Ma’mun (198 H atau
813 M) sampai kepemimpinan dipegang oleh khalifah al-Mugtadir (295 H atau
908 M). Pada masa tersebut yakni berdaulatnya dinasti Abbasiyah, kegiatan
ilmiah khususnya dibidang hadis telah mencapai puncaknya. Pada masa
tersebut ulama banyak yang ikut andil dalam kegiatan pengumpulan hadis.
Akan tetapi, pada masa tersebut juga banyak terjadi pemalsuan hadis. Sehingga
kondisi ini dapat menggugah para ulama, khususnya ahli hadis untuk

melakukan kriteria dalam penetapan hadis-hadis Nabi.

® Arifin, Studi Kitab...,128.
* Ridwan, Studi Kitab-Kitab...,104.
> Musthafa Azami, Memahami llmu Hadis (Jakarta: Lentera: 1995),148.
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Ibnu Majah sangat beruntung, karena beliau telah hidup dimasa yang
penuh dengan gairah untuk mempelajari dan mengkaji sebuah hadis-hadis
Nabi. Dan semangatnya yang besar tersebut dalam mempelajari hadis didukung
oleh kondisi masyarakat saat itu yang juga bersemangat dalam mengumpulkan
dan membukukan hadis-hadis Nabi, sehingga beliau menjadi ulama yang

sangat terkemuka.®
2. Guru dan Murid-Murid Ibnu Majah

Seorang ulama besar biasanya memiliki guru serta murid yang banyak.
Melalui guru tersebut ia telah memperoleh ilmu yang banyak. Adapun guru

pembimbing Ibnu Majah adalah:

a. Imam Malik

b. Sufyan al-Tsauri

c. Laitsibn Sa’ad

d. Abu Bakar ibn Abi Shaibah

e. Yazid ibn Abdillah al-Yamni

f.  Muhammad ibn Abdillah ibn Numair
g. Jabbaral al-Mubgallas

h. Ibrahim ibn al-Mundzir al-Hizami

i. Abdullah ibn Mu’awiyah

J.  Hisyam ibn ‘Ammar

k. Muhammad ibn Ruh

® Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Lisan Madani, 2008), 113-114.
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|.  Dawud Abi Syaibah.’
m. Muhammad ibn Abdullah ibn Rumh
n. Ahmad ibn al-Azhar

0. Bashar ibn Adam®

Sedangkan beliau juga mengajarkan hadisnya kepada orang-orang yang

belajar kepadanya. Adapun murid-murid dari beliau yaitu:

a. Muhammad ibn ‘Isa al-Abhari

b. Abu al-Hasan al-Qathan

c. Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini

d. lbn Sibawaihi

e. Ishak ibn Muhammad dan lain-lain.’

3. Karya-Karya Ibnu Majah

Sunan Ibnu Majah merupakan ulama hadis yang tergolong sedikit dalam
menulis beberapa karya kitab dibanding dengan ulama terdahulu. Tercatat
beliau menulis kitab Sunan, kitab tafsir, kitab tarikh (sejarah para perawi hadis)
atau berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak masa sahabat sampai
masa Ibnu Majah.’® Akan tetapi sekarang ini informasi tentang buku karangan
beliau tafsir dan tarikh telah hilang untuk jangka waktu yang lama, sedangkan

kitab al-Sunan merupakan kitab yang mashur. Walaupun demikian, Sunan Ibnu

" A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis...,104

8 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 129.
° A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis...,104

9 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Histori..., 178.
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Majah tetap terkenal, beratus-ratus perpustakaan menyimpan banyak karya

beliau.

Adapun buku beliau yang sangat terkenal disebut dengan al-Ushul al-
Sittah (enam kitab-kitab yang paling prinsipil) atau sering kali disebut dengan
al-Shihah al-Sittah (enam kitab shahih). Akan tetapi tidak berarti semua hadis
yang termuat didalamnya itu shahih, ia hanya memberikan indikasi bahwa
kebanyakan dari hadis-hadis tersebut adalah shahih dengan pengecualian
shahih Bukhari dan shahih Muslim.'* Sunan Ibnu Majah memuat 4.341 satuan
hadis, dan terbagi menjadi dua jilid, yang mana bagian pertama menampung
2.136 hadis dan bagian kedua 2.205 hadis. Dalam koleksi beliau terdapat
jumlah hadis yang tsulaisiah. Koleksi hadis tersebut 3002 hadis diantaranya
menyamai format matan dan menyerupai yang di takhrij oleh al-kutub al-
khamsah dan koleksi al-Muwatta’, hanya saja Ibnu Majah menyajikan hadis-
hadis tersebut melalui jalur lain dan sanad yang berbeda. Dan selebihnya
jumlah tersebut yaitu sebanyak 1339 hadis merupakan hadis zawa’ia yakni
koleksi tambahan yang terkesan melengkapi koleksi yang sudah ada pada kitab

hadis pendahulunya.*?

! Mustafa Azami, Metodologi Kritis Hadis (Bandung:Pustaka Hidayah, 1996), 158-159.
2 A. Muhtadi, Studi Kitab-Kitab..., 105.
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B. Kitab Sunan Ibnu Majah
1. Metode dan Sistematika Penyusunan Kitab Sunan Ibnu Majah
Ibnu Majah tidak menyebutkan kriteria dalam pemilihan bahan yang
digunakan dalam membuat kitab hadis. Beliau juga tidak mengatakan sasaran
penyusunan karyanya.*?

Ibnu Majah banyak sekali mengarang buku, yang tercatat dalam sejarah adalah:

a. Kitab al-Sunan
b. Kitab al-Quran al-Karim
c. Kitab al-Tarih yang berisi tentang peristiwa yang terjadi pada pada masa

sahabat sampai masa Ibnu Majah.

Sehingga yang termasuk dalam kitab al-Kutub al-Sittah adalah kitab al-Sunan

yang terkenal dengan Sunan Ibnu Majah.

Kitab Sunan Ibnu Majah secara umum bisa dikatakan bahwa
penyusunannya dibagi menjadi beberapa bagian. Dan dalam menyusun
Sunannya, Ibnu Majah sama dengan Imam Nasa’i, yaitu menurut tertib
sistematika figih. Beliau menyusun menjadi beberapa kitab dan bab. Sunan ini
terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab, sedangkan jumlah hadisnya sebanyak 4.000
buah hadis. Adapun perinciannya yaitu: Al-Mugaddimah 24, al-Taharah 139,
al-Salah 13, al-Adzan 6, al-Masjid 19, al-lgamah 205, al-Janaiz 65, al-Talaq
36, al-Zakah 27, al-Nikah 63, al-Kafarat 21, al-Tijarah 69, al-Ahkam 23, al-

Hibah 7, al-Sadagah 21, al-Ruhum 24, al-Shuf’ah 4, al-Lugatah 4, al-Igh 10, al-

13 Mustafa Azami, Memahami llmu Hadis (Jakarta: Lentera, 1995), 149.
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Hudud 38, al-Diyah 36, al-Wasaya 9, al-Fara’id 18, al-Jihad 46, al-Manasik
108, al-Adalah 17, al-Dhabaib 15, al-Said 20, al-At’imah 52, al-Tibb 27, al-
Linas 46, al-Adab 59, al-Du’a 22, Ta’bir al-Ru’ya 10, al-Fitan 36, dan al-Zuhd

39 bab.**

Koleksi hadis karya Ibnu Majah lebih umum dikenal dengan titel kitab
Sunan Ibnu Majah, sekalipun al-Sindi seorang ulama hadis Madinah
mempublikasikan dengan titel Sunan al-Mustafa. Edisi penerbitan cetak kitab
tersebut telah dilakukan penelitian tekstual oleh Dr. Muhammad Fu’ad Abdul
Bagi. Dalam penyelidikan beliau, jumlah hadis yang termuat dalam kitab
Sunan Ibnu Majah adalah 4.341 hadis yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu

bagian pertama menampung 2.136 hadis dan bagian kedua 2.205 hadis.™
2. Pemikiran Ulama terhadap Sunan Ibnu Majah

Kitab Hadis Sunan Ibnu Majah berisi 4.341 hadis yang shahih, hasan dan
dhaif, bahkan juga ada hadis yang sangat lemah. Abu Faraj ibn al-Jauzi
berpendapat bahwa dalam sunan Ibnu Majah terdapat 30 hadis maudhu’,
sehingga melihat pendapat inilah yang membuat derajat atau kedudukan Sunan
lbnu Majah turun.'®Ibnu Majah tidak menyebutkan kriteria beliau dalam
menyeleksi materi hadis dan beliau juga tidak memaparkan tujuan serta alasan
dalam penyusunan kitab ini. Sehingga kitab beliau berada pada posisi yang

paling rendah dalam koleksi dari enam buku-buku prinsip hadis. Dari jumlah

14 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 129-130.
> A. Muhtadi, Studi Kitab-Kitab Hadis..., 104-105.
16 Zainul Arifin, Studi Kitab..., 131.
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kitab Ibnu Majah yang berisikan 4.341 hadis, dan sebanyak 3.002 telah
dibukukan oleh pengarang kitab Al-Ushulul Al-Sittah lainnya, baik seluruhnya
atau hanya sebagian. Sehingga masih tersisa 1.339 hadis yang hanya
diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa campur tangan kelima pengarang

lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

a. 428 dari 1.339 hadis diatas adalah shahih
b. 199 dari 1.339 hadis diatas adalah hasan
c. 613 dari 1.399 hadis diatas adalah lemah isnad-nya

d. 99 dari 1.339 hadis diatas itu adalah munkar dan makdzub.

Sehingga banyak para ulama yang memperselisihkan untuk memasukkan
kitab Sunan Ibnu Aajah dalam deretan Al-Ushul Al-Sittah, karena sikap beliau
yang tak memberikan komentar terhadap hadis-hadis beliau yang dianggap

dusta sehingga membuat para memberikan sikap yang seperti itu.’

Sikap beliau yang pasrah tampaknya telah menempatkan kitab Sunannya
pada peringkat ke enam dari Al-Kutub Al-Sittah. Akan tetapi, pada posisi lain
kitab ini dinilai bermutu tinggi karena dibanding kitab hadis yang lain, kitab
beliau paling sedikit dalam pengulangan hadis sehingga memudahkan pembaca

untuk melacak hadis yang diriwayatkannya.*®

Maka dari itu para ulama Mutagaddimin keberatan untuk memasukkan
Sunan Ibnu Majah dalam deretan al-Kutub al-Sittah, dan sebagai gantinya al-

Muwatta’ Imam Malik. Adapun menurut al-Mizzi dikutip dari Abu Shuhbah,

" Muhammad Musthafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bnadung: Pustaka Hidayah, 1996), 159.
'8 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah..., 179.
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beliau berpendapat bahwa semua hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Majah adalah da’if oleh karena itu para ulama Mutagaddimin memandang
bahwa kitab Muwatta’ Imam Malik lebi pantas untuk berada pada posisi al-

Kutub al-Sittah dari pada Sunan Ibnu Majah.**

C. Hadis Tentang Air Zam-zam
1. Hadis dan Terjemah Hadis Sunan Ibnu Majah
Sebagaiman yang telah dipaparkan diatas, bahwa dalam studi ini hanya
membatasi pada hadis tetang Air Zam-zam yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

No Indeks 3053, sebagai berikut:

y)\b\@”m\&ﬂ\dd\waJbdﬂy\ub)wdfwu»
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20,] uj;
Telah menceritakan kepada kami Hisyam Ibn Ammar, dari Al Walid Ibn Muslim, dari
Abdullah Ibn Mu ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir lbn Abdullah radliallahu

‘anhu, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat)
sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).

2. Takhrijal-Hadith

Sebelum melakukan takhrij al-Hadith, perlu diketahui bahwa dalam
penelitian ini penulis melakukan penelitian langsung dalam kitab-kitab yang

diriwayatkan oleh Imam ahli hadis (kutub al-sittah), dengan menggunakan kata

kunci #%5. Dan setelah melakukan penelitian dengan kata kunci tersebut, maka

19 Zainul Arifin, Studi Kitab..., 131.
2Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majjah, Vol 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 214.
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data hadis yang ditemukan selain dalam Sunan Ibnu Majah adalah sebagai
berikut:

a. Riwayat Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah No indeks 3053

o g &1 Jagdh 23 o d 06 06 e 53 A B3 e 3 A BAs
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn Ammar, dari Al Walid ibn Muslim,
dari Abdullah ibn Mu'ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir ibn Abdullah

radliallahu 'anhu, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air
Zamzam (berkhasiat) sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).

b. Riwayat Sunan Ahmad No indeks 14320
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Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Thabit, dari Abdullah Ibn Mu ammal,
dari Abu Az Zubair, dari Jabir Ibn Abdullah radliallahu ‘anhu, dari Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat) sesuai dengan
niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).
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c. Riwayat Imam Ad-Daraqutni, No indeks 2739
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2! Ibid.., 214.

2Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad, Vol 3 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1995), 357.
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Telah menceritakan kepada kami Umar ibn Hasan ibn Ali, dari Muhammad
ibn Hisyam ibn Isa al-Marwazi, dari Muhammad ibn Habib al-Jarudi, dari Sufyan
ibn ‘Uyaynah, dari ibn Abi Najih, dari Mujahid, dari ibn Abbas, dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Air zam-zam (orang dapat memohon
sesuatu) untuk setiap air yang diminumnya, jika kamu meminumnya untuk
(maksud) berobat dengannya, maka Allah akan menyembuhkanmu, jika kamu
meminumnya untuk (maksud) membuat kenyang kamu, maka Allah akan
mengenyangkanmu dengannya, jika kamu meminumnya untuk (maksud)
menghilangkan rasa hausmu, maka Allah akan menghilangkannya, dan ia (air
zam-zam) adalah berasal dari pukulan kuat jibril dan sumber air (minum) Allah
untuk Isma’il.

2 Ali ibn Umar Ad-Daraqutni, Sunan Ad-Daragutni, Vol 3 (Beirut: Muassah al-Risalah, 2004),

354.



3. Skema Sanad Tunggal, Tabel dan Biografi Perawi

a. Sanad Ibnu Majah
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b. Tabel Periwayatan
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No Nama Periwayat Urutan Perawi
1 Jabir ibn Abdullah Periwayat |
2 Abu Az-Zubair Periwayat Il
3 Abdullah ibn Mu’ammal Periwayat |11
4 Al-Walid ibn Muslim Periwayat 1V
5 Hisam ibn Ammar Periwayat V
6 Ibnu Majah Moukharrij al-Hadith
c. Biografi Perawi dalam Sunan Ibn Majah
1) Jabir ibn Abdillah®*
Nama : Jabir ibn Abdillah ibn ‘Amru ibn Haram ibn Tha’labah
Lahir : kurang lebih 15 H
Wafat : 78 H
Guru . Rasulullah Saw, Khalid ibn al-Walid, Talhah ibn

Ubaidillah, Abdullah ibn Unays,Ali ibn Abi Talib, ‘Ammar

ibn Yasir, ‘Umar ibn Khatab, Mu’ad ibn Jabal, Abu Bakar

as-Sidiq, dll.

Murid : Abu al-Zubair, Amr ibn Dinar, Ibrahim ibn ‘Abdillah ibn

Qariz, Ibrahim ibn Abd al-Rahman ibn Abdillah ibn Abi

**Ahmad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2 (Beirut: Ma’susah al-Risalah, 1994),

291.
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Rabi’ah al-Makhzumi, Isma’il ibn Bashir, Abu al-Zubair
Muhammad ibn Muslim al-Makki, Abu Sufyan Talhah ibn
Nafi’.

Kunyah : Abu Abdullah.

Kritik Sanad : Jabir merupakan seorang sahabat Nabi Muhammad Saw.
Sighah tahdith: gala

2) Abu al-Zubair®

Nama : Muhammad ibn Muslim ibn Tadrus al-Asadi Maulahum
Lahir -

Wafat 1126 H.

Guru . Jabir ibn Abdillah, Sa’id ibn Jabir, Ubaid ibn Ammr, Ali

ibn Abdullah, Nafi’ ibn Jabir.
Murid : Abdullah ibn al-Muammal, Ibn Juraij, Musa ibn Ugbabh,
Yahya ibn Sa’id al-Ansari, Zaid ibn Abi Unaisah, dan
Abdul Malik ibn Abi Salmah.
Kunyah : Abu al-Zubair
Kritik Sanad
a) Menurut Ahmad ibn Hambal Abu al-Zubair merupakan perawi
Laisa bihi ba’s
b) Sedangkan menurut Yahya ibn Ma’in, Ya’kub ibn Syu’bah, al-
Nasa’i, Ibn Hibban, Ibn al-Madani, dan al-Dhahabi mengatakan

bahwa Abu al-Zubair merupakan perawi yang Thigah.

® Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9, 380-381.
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¢) lbnu Hajar al-Asgalani mengatakan Sadug
Sighah tahdith: sami’tu.

3) Abdullah ibn al-Muammal*®

Nama : Abdullah ibn al-Muammal ibn Wahbullah Al-Qurashi
Lahir |-

Wafat : 160 H

Guru : Abu Al-Zubair Muhammad ibn Muslim Al-Makki,

Humaid Maula ‘Afra’, Abdurrahman ibn Abi Hubab, ‘Ata’
ibn Abi Rabah,lbn Abi Malikah, Ata’ dan Ibn Juraij.

Murid : Al-Walid ibn Muslim, Zaid ibn Habbab, Humaid ibn Abd
al-Rahman al-Rawasi, Husain ibn al-Walid al-Naisaburi,
Abu Nu’aim, dll.

Kunyah D

Kritik Sanad :

a) Menurut Yahya ibn Ma’in, Imam al-Daraquthni, lbn Hajar al-
Asqgalani, Imam al-Nasa’i mereka mengatakan bahwa Abdullah ibn
al-Muammal adalah dhaif

b) Ahmad ibn Hambal dan Abu Daud mengatakan bahwa hadisnya
munkar

c) Sedangkan menurut Abu Zur’ah dan juga Abu Hatim mengatakan

laisa bi qowi (tidak kuat)

*®Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 6, 43-44.
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d) Dan yang terakhir menurut Muhammaad ibn Said dan lbn Numair

menganggap bahwa Abdullah ibn al-Muammal adalah thigah
Sighah tahdith: sami’a

4) Al-Walid ibn Muslim®’

Nama : Al-Walid ibn Muslim al-Qurashi Maula Bani Umayyah
Lahir -

Wafat :195H.

Guru : Abdullah ibn al- Muammal, Harij ibn ‘Utsman, Ibnu Jarij,

Sa’ib ibn Abdul Aziz, Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir,
‘Abd al-Aziz ibn Abi Ruwad, Isa ibn Musa al-Qurashi,
Hisham ibn Hasan, dIl.

Murid : Hisham ibn ‘Ammar, Musa ibn Harun, Mahmud ibn
Khalid al-Silmi, ATi ibn al-Madini dan Ishaq ibn al-Mansur
al-Ansari.

Kunyah : Abu al-Abbas.

Kritik Sanad

a) Ibnu Hajar mengatakan bahwa Al-Walid ibn Muslim adalah

Thigah.

%’ Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 11, 132.
% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 19 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), 456.
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Sighah tahdith: gala.

5) Hisyam Ibn Ammar?®

Nama : Hisham Ibn ‘Ammar ibn Nusair Ibn Maysarah Ibn Abana
Al-Sulami

Lahir :135H

Wafat 1245H

Guru : Al-Walid Ibn Muslim Ismail Ibn Abbas, Ayyub Ibn

Tamim Al-Qari’, Hatim Ibn Isma’il Al-Madani, Khalil Ibn

Musa Al-Basri.

Murid : Imam Ibn Majah, Imam Bukhari, Imam Abu Daud, Imam
Nasa’i, Abu Bakar Ahmad Ibn Amru Ibn Abi ‘Asim.
Kunyah : Abu al-Walid al-Dimashqi
Kritik Sanad
a) Yahya bin Ma’in, al-°Ajli, dan Ibn Hibban mengatakan bahwa
Hisyam ibn Ammar adalah perawi yang thigah
b) Al-Nasa’i berpendapat bahwa Hisyam adalah perawi yang la
ba’sa bih (lemah hafalan)
c) Menurut Al-Daraquthni, dan Ibn Hajar al-Asgalani bahwa
Hisyam merupakan perawi sadug
d) Dan yang terakhir Al-Dzahabi berpendapat bahwa Hisyam

perawi yang hafiz.

2828 Al-Asqalani, Tahdib, Vol 11....., 270 dan 273.
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Sighah tahdith: haddathana

6) Imam Ibn Majah®

Nama : Muhammad ibn Yazid al-Raba’i Abu Abdillah ibn Majah

al-Qazwini al- Hafizh

Lahir 1209 H
Wafat : Senin, 21 Ramadan 273 H.
Guru : Hisyam ibn Ammar, Imam Malik, Sufyan al-Tsauri, Laits

bin Sa’ad, Abu Bakar bin Abi Shaibah, Yazid bin Abdillah
al-Yamni, Muhammad bin Abdillah bin Numair, Ibrahim
‘bin al-Mundzir al-Hizami, Abdullah bin Mu’awiyah,
Hisyam bin ‘Ammar, Muhammad bin Ruh, Dawud Abi

Syaibah, Ahmad ibn al-Azhar, Bashar ibn Adam.

Murid : Ibrahim ibn Dinar al-Haushabi, Ahmad ibn al-Sha’rani,
Ahmad ibn Muhammad ibn Hakim, Ishaq ibn Muhammad

al-Qazwaini, dll.

Kunyah : Abu ‘Abdullah

Kritik Sanad

?® Ahnad ibn AR ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 3 (Bairut: Muassasah ar-Risalah,
1994), 737.



64

a) Al-Hafidz Abu Ya’la al-Khalil berpendapat bahwa Ibn Majah
merupakan perawi thiqah kabir
b) Al-Dhahabi dan Ibn Hajar berpendapat bahwa perawi lbn Majah

adalah Hafiz.

Sighah tahdith: haddathana
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d. Sanad Imam Ahmad
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat
1 Jabir ibn Abdullah Periwayat |
2 Abu Az-Zubair Periwayat 11
3 Abdullah ibn Mu’ammal Periwayat I11
4 Ali ibn Thabit Periwayat IV
5 Imam Ahmad Mukharrij al-Hadith




e. Sanad Imam Ad-Daraquthn
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat

1 Ibnu Abbas Periwayat |

2 Mujahid Periwayat 1

3 Ibnu AbiNajih Periwayat 111

4 Sufyan bin ‘Uyaynah Periwayat IV

5| Muhammad bin Khabib al-Jarudi Periwayat V

6 Muhammad bin Hisyam ‘Isa al- Periwayat VI

Marwazi
7 ‘Umar bin Khasan bin ‘Ali Periwayat VII
8 Imam Ad-Daraquthni Mukharrij al-Hadith




D. Skema Sanad Gabungan
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E. T'tibar

Adapun arti kata I’tibar merupakan bentuk masdar dari kata /’tabara yang
berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui
sesuatu yang sejenis dengannya. Sedangkan menurut terminologi /’tibar berarti
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat
diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Jadi, yang
dimaksud disini kegunaan [ ’tibar adalah untuk mengetahui keadaan suatu hadis
yang mana seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung dalam periwayat

yang berstatus mutabi’ dan shahid.

Shahidadalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkududukan sebagai
sahabat Nabi dan biasanya Shahidterletak pada periwayat pertama. Sedangkan
Mutabi’ adalah perawi yang berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain

sahabat.*

Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan takarijdan juga 7’tibar
terhadap sanad-sanad hadis diatas dapat diketahui tawabi’ dan shahid dalam hadis
riwayat Ibnu Majah yaitu:

Pada periwayat pertama telah ditemukan satu shahid bagi Jabir bin Abdullah
yaitu Ibnu ‘Abbas. Sedangkan yang berstatus tawabi’ bagi Abu Zubair adalah
Mujahid.

Kemudian riwayat ketiga yang menjadi tawabi’ bagi Abdullah ibn Mu’ammal

adalah Ibnu Abi Najih. Selanjutnya pada periwayat ke empat yang menjadi

%0 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),49-50
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tawabi’ bagi Al-Walid ibn Muslim adalah Ali ibn Tsabit dan juga Sufyan ibn
Uyaynah.

Sedangkan pada riwayat kelima yang menjadi tawabi’ bagi Hisyam bin
‘Ammar adalah Muhammad bin Habib al-Jarudi. Dan status dari riwayat lain
yaitu Muhammad ibn Hisyam ibn Isa al-Marwazi dan Umar ibn Hasan ibn Ali

adalah merupakan penguat bagi rawi tawabi’ yang berada diatasnya.



BAB IV

KANDUNGAN HADIS TENTANG AIR ZAM-ZAM DALAM

SUNAN IBNU MAJAH NO INDEKS 3053

A. Kesahihan Hadis

Kesahihan hadis tentang Air Zam-zam dalam sunan Ibnu Majah ini akan
dikaji dalam dua pembahasan, yaitu kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis.
Adapun suatu hadis dapat dikatakan sahih apabila kualitas sanad dan matannya

sama-sama bernilai sahih.
1. Kualitas Sanad Hadis

Sebelum melakukan penelitian terhadap sanad hadis, akan dilampirkan
terlebih dahulu teks hadis beserta sanadnya dari riwayat Ibnu Majah No

indeks 3053:
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Pada hadis diatas terlihat bahwa hadis ini ditemukan beberapa perawi hadis

yaitu sebagai berikut:

Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Mazjjah, Vol 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 214.

72
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a. Jabir ibn Abdillah

b. Abu al-Zubair

c. Abdullah ibn Muammal
d. Al-Walid ibn Muslim

e. Hisyam ibn Ammar

f. Ibnu Majah

Sanad hadis bisa dikatakan bersambung apabila setiap perawi dalam
sanad hadis benar-benar menerima hadis dari perawi hadis diatasnya, dan
keadaan tersebut berlangsung sampai akhir sanad hadis. Dan persambungan
sanad dimulai dari sanad terakhir yaitu mukharrij al-hadizz sampai kepada
tabagat sahabat yang menerima riwayat hadis dari Nabi Saw. Berikut
analisa penulis terkait persambungan sanad hadis yang dimulai dari

mukharrij al-hadith sampai kepadatabaqat:

1) Ibnu Majah (209-273 H) dan Hisham ibn Ammar (135-245 H)

Ibnu Majah merupakan mukharrij dari hadis tentang air zam zam,
beliau hidup pada tahun 209-273 H.*> Sedangkan Hisham ibn Ammar
merupakan perawi yang meriwayatkan hadis kepada Ibn Majah. Hisham
lahir pada tahun 135 H dan wafat pada tahun 245 H’, sedangkan Ibn
Majah berumur 36 tahun ketika Hisham wafat, hal ini menunjukkan
bahwa mereka berdua pernah hidup satu zaman dan kemungkinan

bertemu. Dan Hisham tercatat sebagai salah satu guru dari Imam Ibn

? Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 17
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 355.
* Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 11,133.
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Majah yang meriwayatkan hadis kepada beliau. Adapun lambang yang
digunakan adalah kata ‘haddathana’, yang mana kata tersebut
menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. Menurut
ulama hadis cara demikian ini merupakan cara yang tinggi nilainya.*
Para ulama kritikus hadis menilai bahwa Ibn Majah dari sisi
keadilannya sebagai ulama yang thigah. Dengan demikian, periwayat
Ibnu Majah bahwa dia telah menerima riwayat hadis diatas dari Hisyam
Ibn Ammar dengan cara atau metode al-sama’. Maka hal seperti ini,
dapat dipercaya akan kebenarannya, sehingga sanad antara Imam lbnu
Majah dan Hisyam ibn Ammar dalam keadaan Mauttasil (bersambung).
2) Hisham ibn Ammar (135-245 H) dan Al-Walid ibn Muslim (w.195 H)
Hisham ibn Ammar lahir pada tahun 135 H dan wafat pada tahun
245 H,” beliau meriwayatkan hadis tersebut dari Al-Walid ibn Muslim,
Abu al-Abbas merupakan kunyah dari al-Walid. Al-Walid wafat pada

tahun 195 H tanpa diketahui tahun lahirnya.’

Sedangkan Hisyam
berumur 60 tahun ketika al-Walid wafat. Sehingga hal ini dapat
mengindikasikan bahwa antara Hisham dengan al-Walid pernah hidup
satu zaman dan kemungkinan adanya pertemuan diantara keduanya. Al-

Walid tercatat sebagai salah satu guru dari Hisham ibn Ammar, dan hal

ini menunjukkan adanya hubungan antara guru dengan murid.

“Zainul, 1lmu Hadis Historis, 118.

> Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 11,133

® Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 19 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), 456.
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Adapun lambang yang digunakan dalam periwayatan hadis diatas
adalah “haddathana” yang mana kata tersebut menunjukkan adanya
proses hadis secara al-sama’ (mendengarkan langsung).Cara demikian,
merupakan cara yang tinggi nilainya, yang mana periwayat Hisyam ibn
Ammar yang mengatakan bahwa dia telah menerima periwayatan dari
Al-Walid ibn Muslim dengan cara atau metode al-sama’. Maka hal
seperti ini dapat dipercaya akan kebenaran hadis tersebut. Sehingga
sanad antara Hisham ibn Ammar dengan al-Walid ibn Muslim dalam
keadaan bersambung (muttasil).

3) Al-Walid ibn Muslim (w. 195 H) dan Abdullah ibn al-Muammal (w. 160
H).

Al-Walid ibn Muslim wafat pada tahun 195 H tanpa diketahui
tahun lahirnya’, beliau meriwayatkan hadis dari Abdullah ibn al-
Muammal. Sedangkan Abdullah ibn al-Muammal wafat pada tahun 160
H tanpa diketahui tahun lahirnya.® Terdapat rentang waktu 35 tahun
antara wafatnya Abdullah ibn al-Muammal sebagai perawi yang
meriwayatkan hadis dengan tahun wafat al-Walid. Hal ini
mengindikasikan bahwa al-Walid dan Abdullah ibn al-Muammal pernah
hidup satu zaman dan kemungkinan pernah bertemu. Dan keduanya juga

memiliki hubungan antara guru dan murid.

7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 19 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), 456.
® Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 6, 43.
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Lambang yang digunakan adalah kata “Qala” yang mana
memungkinkan adanya pertemuan antara al-Walid ibn Muslim dengan
Abdullah ibn Muammal dengan alasan terjadi proses antara guru dan
murid, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh al-Walid ibn Muslim dari Abdullah ibn al-Muammal
itu dihukumi muttasz/ (bersambung).

4) Abdullah ibn al-Muammal (w. 160 H) dan Abu al-Zubair (w. 126 H)

Abdullah ibn al-Muammal ibn Wahbullah Al-Qurashi wafat pada
tahun 160 H tanpa diketahui tahun lahirnya.” beliau meriwayatkan hadis
tersebut dari Muhammad ibn Muslim ibn Tadrus al-Asadi Maulahum,
atau biasa dipanggil dengan kunyah Abu al-Zubair. Abu al-Zubair wafat
pada tahun 126 H, tanpa diketahui tahun kelahirannya.”® Terdapat
rentang waktu sekitar 34 tahun antara wafatnya Abu al-Zubair sebagai
perawi yang meriwayatkan hadis dengan tahun wafat Abdullah ibn al-
Muammal. Hal ini menjadikan bahwa mereka berdua pernah hidup
dalam satu zaman dan kemungkinan besar pernah bertemu. Sedangkan
dari beberapa guru yang sudah disebutkan diatas, bahwa Abu al-Zubair
disebutkan dalam salah satu guru dari Abdullah ibn al-Muammal.
Sehingga mereka berdua memiliki hubungan antara guru dan murid.

Adapun Lambang yang digunakan oleh Abdullah ibn Muammal
adalah ”Sami’a” kata tersebut menunjukkan bahwa beliau menerima

hadis dengan cara mendengarkan langsung dari gurunya. Dan cara

° Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 6, 43.
1% Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9, 380.
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tersebut merupakan bentuk yang paling tinggi dalam penerimaan hadis,
maka hal seperti itu dapat dipercaya akan kebenarannya. Sehingga dari
lambang tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sanad antara
Abdullah ibn am-Muammal dengan Abu az-Zubair dalam keadaan
bersambung (muttasil).

Beberapa ulama kritikus periwayat hadis menilai beliau sebagai
orang yang thigah dan beberapa kritikus yang lain menilai beliau sebagai
orang yang dha'if, sehingga periwayat Abdullah ibn al-Muammal dapat
dikatakan sebagai perawi yang daif serta hadis yang diriwayatkan dapat
berstatus daif. Akan tetapi, ada hadis lain yang menjadi penguat dari
hadis tersebut yaitu hadis dari Imam al-Daraqutni yang mana terdapat
shahid yaitu Ibn al-Abbas sehingga hadis tersebut dapat naik derajadnya
menjadi Hasan.

5) Abu al-Zubair (w. 126 H) dan Jabir ibn Abdullah (L. kurang lebih 15 H -
78 H)

Muhammad ibn Muslim ibn Tadrus al-Asadi Maulahum, atau biasa
dipanggil dengan kunyah Abu al-Zubair wafat pada tahun 126 H.** beliau
meriwayatkan hadis dari Jabir ibn Abdullah. Jabir lahir pada tahun
kurang lebih 15 H dan wafat pada tahun 78 H.'? Terdapat rentang waktu
sekitar 48 tahun antara tahun wafat Abu al-Zubair dengan Jabir ibn

Abdullah. Dan Abu al-Zubair merupakan jajaran murid dari Jabir dalam

" Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 9, 380.
2 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol.2,291.
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menerima hadis. Maka ada indikasi bahwa keduanya pernah hidup
dalam satu zaman.

Lambang yang digunakan oleh Abu al-Zubair dalam menerima hadis
dari gurunya Jabir ibn Abdillah adalah “Sami’ty” yang mana
menunjukkan bahwa beliau menerima hadis dengan cara mendengarkan
langsung dari gurunya. Cara tersebut merupakan bentuk yang paling
tinggi derajatnya dan paling kuat dalam penerimaan hadis. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sanad antara Abu al-Zubair dengan Jabir ibn
Abdillah dalam keadaan muttasi/ (bersambung).

6) Jabir ibn Abdullah (L. kurang lebih 15H - 78 H) dan Nabi Muhammad
Saw (52 SH- 11 H)

Jabir ibn Abdillah ibn ‘Amru ibn Haram ibn Tha’labah, beliau
mempunyai nama panggilan yaitu Abu Abdullah. la hidup di negara
Madinah dan wafat pada tahun 78 H.** Jabir merupakan kalangan
sahabat.

Jabir merupakan sahabat Nabi yang banyak menghadiri majelis-majelis
Nabi dan banyak sekali bertemu para sahabat senior serta beliau juga
banyak sekali meriwayatkan hadis dari Rasulullah. Disamping usia
beliau yang panjang setelah wafat Nabi, maka memungkinkan jika ia

banyak mendapatkan hadis dari Nabi Muhammad Saw, serta ia banyak

Y Ahmad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2 (Beirut: Ma’susah al-Risalah,
1994), 291.
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mengambil dari hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, Abu Bakar, Ali ibn
Abi Thalib, Abu Ubaidah, dIl.**

Adapun lambang yang digunakan adalah kata “Qa/a”, meskipun
demikian memungkinkan adanya pertemuan antara Jabir ibn Abdullah
dengan Rasulullah SAW, dengan alasan bahwa terjadi proses antara guru
dengan murid. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh Jabir ibn Abdullah dari Rasullullah Saw itu dihukumi

muttasil.

Berdasarkan dari hasil penelitian sanad hadis yang berada dalam kitab
Sunan Ibnu Majah tentang air zam-zam, yang mana dari semua perawi
terdapat hubungan antara guru dan murid dan juga memungkinkan adanya
pertemuan diantara mereka. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat

hadis tersebut muttasil (bersambung).

Selain itu, dari berbagai perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, telah
dijelaskan dalam BAB 11l bahwasanya untuk periwayat yang pertama yaitu
Jabir ibn Abdullah tidak mengandung ‘llat tidak diragukan lagi ke-thiqah-
annya karena beliau merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad Saw.
sedangkan semua sahabat dinilai adil. Dan seluruh perawi yang terdapat
dalam sanad yang diteliti masing-masing dari mereka bersifat thigah. Akan

tetapi, terdapat salah satu perawi yang dinilai daif oleh sebagian ulama.

¥ Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 291.
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Berdasarkan dari hasil penelitian sanad hadis yang berada dalam Kkitab
Sunan Ibnu Majah tentang air zam-zam, yang mana dari semua perawi terdapat
hubungan antara guru dan murid dan juga memungkinkan adanya pertemuan
diantara mereka. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat hadis tersebut

muttasil (bersambung).

Selain itu, dari berbagai perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, terdapat
salah satu perawi yang dinilai daif oleh sebagian ulama karena sanadnya yang

dinilai daif, sehingga kemungkinan hadis yang terkandung juga dinilai daif.

Letak dari kedaifannya adalah terdapat pada perawi Abdullah ibn al-
Muammal ibn Wahbullah yang dinilai oleh Ahmad ibn Hambal bahwa hadis
yang diriwayatkan olenya mungkar, sedangkan pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Imam Abu Daud. Adapun menurut Yahya ibn Main dan
Imam an-Nasa’i yang menilai bahwa Abdullah ibn al-Muammal sebagai
periwayat yang daif (lemah). Dan menurut Muhammad ibn Said serta lbn
Numair menilai bahwa perawi Abdullah ibn al-Muammal adalah thigah,
sementara Abu Zur’ah dan Abu Hatim menilainya sebagai perawi yang laisa bi

Qawi.

Dengan melihat adanya perbedaan penilaian yang terdapat pada perawi
Abdullah ibn al-Muammal, maka kita dapat mengikuti salah satu kaidah yang

terdapat pada al-Jarh wa al-Ta’dil

/.a}a/e //21 W g/}e/aﬂf}g/}a/ /a /.//11
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Apabila terjadi pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang harus
dimenangkan adalah kritikan yang memuiji, kecuali bila celaan itu disertai dengan alasan
tentang sebab-sebabnya.

Berdasarkan riwayat tersebut, hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn al-
Muammal adalah berstatus daif. Akan tetapi,terdapat hadis yang menjadi
penguat dari hadis Imam Ibn Majah yaitu hadis dari Imam Ahmad dan juga

hadis dari Imam al-Daraqutni.

Hadis tentang air zam-zam dapat meningkat derajatnya karena didukung
oleh hadis riwayat Imam Ahmad melalui muttabi’ Ali ibn Thabit dan didukung
juga oleh hadis riwayat Imam al-Daraqutni melalui jalur sahabat yaitu Ibn
Abbas dan beliau juga merupakan sahid dari Jabir ibn Abdullah. Sehingga hal
tersebut menjadikan hadis dari Ibn Majah dapat meningkat derajatnya dari daif
menjadi hasan Ii ghairih serta dapat pula dijadikan sebagai sumber ajaran Islam

(hujjah).

2. Kualitas Matan Hadis

Sebelum melakukan penelitian terhadap matan hadis, telah dilakukan
terlebih dahulu penelitian sanad hadis, yang mana kegiatan tersebut

dilakukan agar dapat mengetahui status periwayatan dari para perawi hadis.

Selanjutnya setelah melakukan penelitian sanad, maka penelitian
berikutnya adalah kritik matan, yang mana penelitian tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk menentukan kesahihan suatu matan yang benar-benar

mencerminkan keabsahan suatu hadis.
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Adapun dalam melakukan penelitian matan, harus dilihat terlebih

dahulu langkah-langkah yang digunakan, diantaranya sebagai berikut:

a. Kolerasi dengan Alguran
Telah dipaparkan pada bab sebelumnya tentang air zam-zam, yang
mana air tersebut memiliki banyak khasiat. Dan sejatinya memang air
merupakan kebutuhan pokok yang wajib untuk keberlangsungan hidup
manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lainnya. Bahkan dalam Alquran
dijelaskan dengan tegas dan menjadi pendukung dari hadis yang terdapat
pada Imam Ibn Majah tentang air zam-zam, meskipun tidak secara
spesifik mengandung pembahasan yang sama. Beberapa ayat tersebut
diantaranya sebagai berikut:
1) Al-Qur’an surat al-Furqan (25) ayat 48:
15

5 2L L2l e U w5 08 G 1024 200 sl o) 35

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan), dan Kami turunkan
dari langit air yang amat bersih.'®

2) Al-Qur’an surat al-Qaf (50) ayat 9:

[
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Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman
yang diketam.®

Yal-Qur’an, 25:48.

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 356.
Yal-Qur’an, 50:9.

“¥Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, 519.
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3) Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 164:

& 2 G ey Ly 1 Onlasig 305 ot s g )
g o3V 6ol 2 stz f 05T U o0 33 G 2
St G Pl oty A iy el 1905 187 s Bgg B

pe

19’ + o, o % - .eiu/
Osking p3d SN 2513

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar dilaut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh terdapat
tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah bagi kaum yang
memikirkan.”

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam kehidupan manusia sangat
erat sekali dengan air, karena air merupakan faktor terpenting dalam
membentuk kehidupan semua makhluk hidup dan banyak sekali manfaat
yang terkandung didalamnya. Sehingga dapat diketahui bahwa hadis dari
Imam Ibn Majah tersebut tidak bertentangan dengan ayat Alquran.
b. Kolerasi dengan Hadis yang setema

Setelah dilakukan penelitian hadis, maka meneliti hadis dengan tema
yang sama atau dengan berbagai matan yang semakna dirasa hal tersebut
perlu dilakukan agar dapat dibandingkan dengan riwayat yang semakna.
Dengan demikian akan dipaparkan kembali hadis dari Ibn Majah dan
beberapa hadis yang semakna, diantaranya sebagai berikut:

a) Riwayat Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah No indeks 3053

Yal-Qur’an, 2:164.
20Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, 26.
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn Ammar, dari Al
Walid ibn Muslim, dari Abdullah ibn Mu ammal, dari Abu Az Zubair,
dari Jabir ibn Abdullah radliallahu ‘anhu, dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat) sesuai dengan niat
(tujuan) diminum (oleh penggunanya).

b) Riwayat Sunan Ahmad No indeks 14320

fe
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Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Thabit, dari Abdullah Ibn
Mu ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir Ibn Abdullah radliallahu
‘anhu, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air
Zamzam (berkhasiat) sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh

penggunanya)

C) Riwayat Imam Ad-Daraqutni, No indeks 2739
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21 Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan /bnu Majjah, Vol 2 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), 214.

?Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Vol 3 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1995), 357

2 Ali ibn Umar al-Daraqutni, Sunan Al-Daraqutni, Vol 3 (Beirut: Muassah al-Risalah, 2004),
354,
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Telah menceritakan kepada kami Umar ibn Hasan ibn Ali, dari
Muhammad ibn Hisyam ibn lIsa al-Marwazi, dari Muhammad ibn Habib
al-Jarudi, dari Sufyan ibn ‘Uyaynah, dari ibn Abi Najih, dari Mujahid,
dari ibn Abbas, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Air zam-zam (orang dapat memohon sesuatu) untuk setiap air yang
diminumnya, jika kamu meminumnya untuk (maksud) berobat
dengannya, maka Allah akan menyembuhkanmu, jika kamu
meminumnya untuk (maksud) membuat kenyang kamu, maka Allah
akan mengenyangkanmu dengannya, jika kamu meminumnya untuk
(maksud) menghilangkan rasa hausmu, maka Allah akan
menghilangkannya, dan ia (air zam-zam) adalah berasal dari pukulan
kuat jibril dan sumber air (minum) Allah untuk Isma’il"

Dan dari pemaparan hadis diatas, penulis menyimpulkan bahwa dari
ketiga hadis tersebut memiliki kandungan matan yang sama, namun
memiliki sedikit redaksi yang berbeda, yang mana terdapat tambahan

dalam periwayatan Imam al-Daraqutni yaitu:
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Namun meski demikian dari tambahan redaksi hadis tersebut, maka
akan memperjelas serta memberi kelengkapan pada matan tersebut.
Sehingga tambahan tersebut tidak merubah kualitas dari hadis itu, dan
juga tidak merubah substansi pemahaman yang ada dalam hadis tersebut
selama hal ini tidak sampai merubah maksud.

Sedangkan terjadinya perbedaan redaksi menurut ulama hadis tetap
dapat ditoleransi, asalkan sanadnya sama-sama sSahih dan tidak
mengakibatkan perbedaan makna.**Dan dari pemaparan hadis diatas

dapat dipahami, bahwa tidak ditemukan dari redaksi lain yang

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), 131.
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bertentangan terhadap riwayat Imam Ibnu Majah tentang hadis dari air
Zzam-zam.
c. Kolerasi dengan Rasio dan Fakta Sejarah

Hadis diatas tidak bertentangan dengan rasio dan fakta sejarah.
Karena secara rasio, air zam-zam memiliki banyak khasiat untuk setiap
manusia, serta manfaat dari air zam-zam telah dibuktikan oleh para
ilmuan. Dan melihat dari fakta sejarah yang ada, bahwasanya air zam-
zam sudah ada sejak Nabi Ismail dilahirkan. Kala itu beliau sedang
menangis kehausan dan kelaparan, kemudian Siti Hajar (lbunya)
kebingungan untuk mencari air. Sehingga Allah menurunkan malaikat
Jibril yang kemudian beliau menghentakkan sayapnya dan keluarlah air
zam-zam dari bawah kaki Nabi Ismail.?® Sebagai balasan atas keimanan
beliau yaitu Siti Hajar, yang pada saat itu beliau pasrah karena harus
ditinggalkan suaminya (lbrahim) ditempat yang gersang dan tandus.
Maka, Allah pun memuliakan Siti Hajar dengan memancarkan sumur
yang berkah tersebut tanpa dengan kerja keras.?

Bertolak dari kemuliaan serta keimanan dari orang-orang yang
terkait didalamnya, air zam-zam memiliki khasiat. Sebagaimana yang
ditulis oleh Imam Al-Shaukani dalam kitabnya Nail al-Autar, yang

mana beliau mencantumkan hadis dari Imam Ahmad, yaitu:

* Muhammad Ilyas Abdul Ghani, Sejarah Makkah Dulu dan Kini (t.k.: CV Arti Bumi Intaran,
2005), 85.
% 7aghlu An-Najjar, Sains Dalam Hadis (Jakarta: Hamzah, 2011), 200.
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Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Thabit, dari Abdullah ibn
Mu ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir Ibn Abdullah radliallahu ‘anhu, dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat)
sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).

Menurut Al-Shaukani dalam bukunya, hadis tersebut mengandung
dalil bahwa air zam zam bermanfaat bagi orang-orang yang
meminumnya untuk berbagai tujuan dan maksud yang diinginkan, baik
untuk tujuan dunia ataupun akhirat, karena huruf Ma pada lafadh Lima
Shuriba Lahu bertujuan umum bukan terikat dengan tujuan tertentu.”®

Hadis yang telah diteliti sesungguhnya tidak bertentangan dengan
sejarah, karena pada zaman terdahulu Nabi juga telah menggunakan
pengobatan dari Air zam-zam tersebut, bukan hanya Nabi, sahabat
beserta ulama-ulama lain juga telah membuktikan kebenarannya. Serta
tradisi dari meminum air tersebut juga telah dilakukan, vyaitu
mengajarkan beberapa adab ketika meminum air zam-zam dengan
memanjatkan doa sesuai dengan maksud dan tujuan dari meminumnya.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa hadis tersebut dilontarkan
berhubungan dengan konteks yang ada, yakni sesuai dengan melihat latar
belakang masalah yang ada. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hadis ini tidak bertentangan dalam pemahamannya bila melihat sebab

turunnya hadis tersebut.

“Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Vol 3 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1995), 357
Muhammad ibn Al ibn Muhammad al-Shaukani, Nai/ al-Autar (t k.: Dar al-Fikr, t.th.), 169.
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d. Kolerasi dengan Fakta lImiah

Penenlitian ilmiah yang telah dilakukan terhadap sumur zam-zam
membuktikan bahwasanya air tersebut merupakan air yang sangat
istimewa baik dari sisi sifat maupun kandungan Kimiawinya. Zam-zam
merupakan air tanah yang yang kaya oleh berbagai unsur dan senyawa
kimia yang bermanfaat.

Dalam penelitian ilmiah membuktikan bahwa air zam-zam
mengandung unsur-unsur biologis dan unsur Kimiawi yang unik. Dan
pada setiap liternya air zam-zam mengandung 3.000 miligram unsur
senyawa kimia yang sangat bermanfaat untuk kesehatan, sendangkan air
mineral yang ada pada sumur biasa yang ada di Makkah hanya terdapat
260 miligram perliter.”®

Sumur zam-zam terletak kira-kira 11 m dari Ka’bah, yang mana
berdasarkan penelitian juga telah dibuktikan bahwa mata air yang ada
pada sumur zam-zam dapat memompa air antara 11 sampai 18,5 liter air
per detiknya. Sehingga per menitnya air zam-zam dapat menghasilkan air
(60x11) 660 liter atau (660x60) 39.600 litr/jam.*

Dalam buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah telah dijelaskan
bahwa dalam penilitian ilmiah oleh seorang ilmuan jepang bernama Dr.
Masaru Emoto dengan menggunakan teknik NANO, yang mana satu

tetes air zam-zam sebanding denagn seribu tetes air biasa, maka yang

% Jamal El-zaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah (Jakarta: Zaman, 2011), 365.
%% Abdul Ghanni, Sejarah Makkabh..., 86.
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seribu tetes air tersebut akan memiliki kualitas dan kemurnian yang
serupa dengan air zam-zam.>!

Menurut kesimpulan penulis, sebagaimana penjelasan diatas dapat diketahui
bahwa tidak ada satupun dari penjelasan diatas yang bertentangan dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dengan demikian dapat diketahui bahwa
terdapat kecocokan antara kandungan hadis dengan al-Qur’an, hadis lain yang
setema, rasio dan fakta sejarah, serta adanya kecocokan juga dengan fakta
ilmiah.

Sehingga, berdasarkan semua data yang ada, maka penulis menyimpulkan
bahwa hadis riwayat Imam Ibnu Majah ini dapat berkualitas Sahih dan magbul
dalam segi matannya. karena isi kandungan hadis tersebut dikuatkan dan
dibenarkan oleh hadis lain, dan dari hasil penelitian maka hadis diatas

berkualitas magbul.

Kehujjahan Hadis

Suatu hadis dapat dijadikan hujjah apabila telah memenuhi persyaratan
kesahihan sanad dan matan hadis. Sebagaimana penjelasan diatas bahwa hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah termasuk kategori hadis daif, karena dalam
periwayatan tersebut terdapat salah satu periwayat yang dianggap daif oleh
beberapa perawi yaitu Abdullah ibn al-Muammal, akan tetapi hadis tersebut
dapat naik derajatnya karena adanya penguat dari hadis lain yaitu melalui jalur

Imam Ahmad yang mana terdapat muttabi’ dan juga adanya shahid dari jalur

%1 El-zaky, Buku Induk Kemukjizatan..., 370.
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Imam al-Daraqutni sehingga menjadikan status hadis dari Imam Ibn Majah

yang awalnya daifmenjadi hasan Ii ghairih.

. Pemaknaan Hadis Tentang Air Zam-zam

Dalam sebuah penelitian perlu juga dilakukan pemaknaan hadis, yang mana
agar para pembaca tahu maksud dari hadis tersebut. Dan pemakanaan ini hanya
terbatas pada pemaknaan teks hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah no.

Indeks 3053 sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bn Ammar, dari al-Walid ibn Muslim,
dari Abdullah ibn Mu ammal, dari Abu Az Zubair, dari Jabir ibn Abdullah radliallahu
‘anhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Air Zamzam (berkhasiat)
sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).

Zam-zam adalah sumur yang terletak di Masjid al-Haram yang biasa disebut
dengan sumur Ismail. Kata zam-zam berasal dari bahasa Arab yaitu
mengumpulkan, menjaga, sesuatu yang didengar suaranya dari kejauhan,
melimpah ruah, dan meminum seteguk air.>* Ada juga yang menyebutkan bahwa
air zam-zam memancarkan air yang banyak sehingga ia disebut dengan zam-

zam, Ketika orang Arab mengatakan “mau zamzama wa zamzum” berarti air itu

%2 Yazid al-Qazwini, Sunan /bnu Majjah, Vol, 214.
¥ Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 516.
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memancarkan secara berlimpah. Dan ada pula yang mengatakan zam-zam karena

air tersebut berkumpul di satu titik.>*

Sumur zam-zam merupakan anugerah dari Allah Swt untuk Siti Hajar dan
Nabi Ismail, yang kala itu beliau ditinggalkan oleh suaminya (lIbrahim), dan
sumur zam-zam dipancarkan sumber airnya oleh Malaikat Jibril atas perintah
Allah Swt. Atas dasar keimanan yang mendalam dan tulus kepada Allah Swt,
serta keyakinan yang mantap yang ada pada diri Siti Hajar, maka Allah Swt
memuliakan beliau dengan memancarkan air zam-zam ditengah bebatuan

padang pasir yang gersang.*®

Apabila dilihat secara tekstual hadis diatas mengisyaratkan bahwa air zam-
zam berkhasiat sesuai dengan niat (tujuan) diminum oleh penggunanya.
Maksudnya jika seseorang meminumnya dengan tujuan penyembuhan, maka
Allah akan menyembuhkan, jika seseorang meminumnya untuk memohon
perlindungan maka Allah akan melindungimu dan jika seseorang meminumnya
untuk menghilangkan kehausan maka Allah akan menghilangkannya. Air
tersebut memang memiliki banyak manfaat didalamnya, bahkan para ilmuan
juga telah melakukan uji coba dalam laboratorium untuk membuktikan dari
manfaat yang ada. Menurut pendapat dari Ibn al-Qayyim dalam kitab Zad al-
Ma’ad, beliau berkata “Saya sendiri dan banyak dari orang selain saya yang
telah merasakan khasiat yang menakjubkan dari terapi penyembuhan dengan

menggunakan air zam-zam. Saya meminumnya demi menyembuhkan sejumlah

% Jamal el-Zaky, Buku Pintar Mukjizat Kesehatan Ibadah (Jakarta: Zaman, 2015), 434.
% Zaghlul al-Najjar, Sains dalam Hadis..., 199.
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penyakit dan dengan izin Allah saya benar-benar sembuh. Dan saya pernah
menyaksikan orang yang hanya meminum air zam-zam selama berhari-hari lebih

kurang setengah bulan dan ia tidak merasakan lapar sedikitpun”.*®

Berdasarkan yang telah disebutkan dalam Ensiklopedi Kemukjizatan IImiah
karya Yusuf al-Hajj Ahmad, bahwasanya air zam-zam menyimpan sejumlah
rahasia dan mukjizat. Dan menurut sebuah penelitian, air zam-zam sama sekali
tidak mengandung bakteri, meskipun air tersebut berada ditempat yang kering
dan gersang, dan air tersebut terus mengalir tanpa pernah kering sekalipun. Air
zam-zam banyak dipakai untuk obat bagi beragam penyakit, serta umat Islam

yang pernah berkunjung ke Makkah telah membuktikan kebenarannya.*’

Dan untuk meminum air tersebut juga harus menggunakan beberapa adab,

diantaranya yaitu:

1. Mengambilnya dengan tangan kanan

2. Menghadap kiblat

3. Sebelum minum membaca basmalah

4. Boleh meminum air tersebut dengan berdiri maupun duduk

5. Bernafas tiga kali, lalu berhenti sejenak jika ingin meminumnya kembali

6. Membaca hamdalah setelah meminumnya

*Ibn al-Qayyim " al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad fi Huda Khayr al-‘Ibad, terj. Amiruddin Dijalil
(Jakarta: Griya Ilmu, 2006), 489.

*"Yusuf al-Hajj Ahmad, Ensiklopedi Kemukjizatan llmiah dalam Alquran dan Sunnah 9(Suriah:
Maktabah Ibn Hajar, t.th), 7.
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7. Membaca doa untuk kebaikan dunia dan akhirat, karena pada saat

tersebut merupakan waktu yang sangat diijabah.*

Implikasi Hadis

Kesehatan atau disebut dengan al-sihhah merupakan salah satu nikmat yang
diberikan oleh Allah yang paling mulia terhadap ummat-Nya, serta karunia yang
paling besar, sehingga orang yang diberikan kesehatan dapat disebut dengan
rezeki yang patut dijaga, dipelihara, dan harus melindunginya dari segala hal

yang dapat mengancamnya.*

Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan mengalami suatu cobaan dan
salah satu cobaan yang diterima adalah dalam hal penyakit. Adapun didalam
masyarakat sekarang banyak sekali ditemukan beberapa pengobatan, diantaranya
pengobatan medis dan tradisional. Mereka yang mengalami suatu penyakit dan
nihil ketika dilakukan pengobatan medis, maka jalan salah satunya yaitu dengan

pengobatan tradisional.

Dan menyembuhkan suatu penyakit bukanlah hal sulit bagi Allah,
disamping usaha dalam berobat secara medis ataupun tradisional, maka
hendaklah kita meminta pertolongan kepada Allah. Karena tanpa kehendak-Nya
maka, seorang hamba tidak akan sembuh dari berbagai penyakit yang
dialaminya. Adapun terdapat ayat Alguran yang menjelaskan bahwa Alquran

juga merupakan penyembuh dari segala hal penyakit yang diderita manusia, baik

% Muhammad Ilyas Abdul Ghani, Sejarah Makkah Dulu dan Kini (t.t.: Arti Bumi Intaran, 2005),
87.
*Ibid.., 215.
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penyakit medis, kejiwaan maupun penyakit akibat gangguan jin dan sihir.

Sebagaimana yang diterangkan dalam surat al-Isra’ (17) ayat 82:

Pless V) Gradll)l g Js e idl) 325 2s 5A G oA e 0

Dan kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.**

Rasulullah SAW adalah orang yang pertama kali dalam sejarah melakukan
penelitian ilmiah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hadis Rasulullah yang

meletakkan dasar-dasar penting bagi ilmu kedokteran atau dunia medis.*?

Rasulullah SAW bersabda dalam Sunan Imam Muslim no hadis 2204:

jj.i.?« d}.:;'-\ cu.fbj f;‘ (EANES 2‘5.3\.3 (s :;: .,\:s\\j LJAM‘ jf\j cg}jjifa :;: Ojj\.fh is
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Telah menceritakan kepada kami Harun Ibn Ma’ruf, dari Abu at-Tahir, dari
Ahmad Ibn ‘Isa, dari Ibn Wahab, dari ‘Amr dari Ibn Harith, dari ‘Abd Rabbih
Ibn Sa’id, dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah SAW bersabda: Setiap
penyakit ada obatnya, jika obatnya tepat maka ia akan sembuh dengan izin Allah
Swit.

“ Al-Quran, 17: 82.

*! Kementrian Agama, Alquran, 291.

2 Abdel Daem al-Kaheel, Rahasia Medis dalam al-Quran dan Hadis (Jakarta: Amzah, 2012), 4.
* Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sah7h Muslim (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 1994), 385.
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Adapun obat herbal yang dianjurkan oleh Nabi adalah salah satunya
dengan menggunakan air zam-zam, yang mana air tersebut memiliki banyak
khasiat dalam dunia medis atau terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Karena manfaat dari air zam-zam telah disampaikan oleh Nabi
dalam berbagai hadisnya, bahkan beliau sendiri telah memberi teladan nyata
dalam memanfaatkan khasiat air zam zam dalam kehidupannya. Sehingga
para sahabat, tabi’in dan ulama-ulama shalih sesudahnya juga melakukan
penerapan dalam hal tersebut.** Adapun keistimewaan, manfaat dan khasiat

dari air zam-zam tersebut sebagai berikut:

1. Air zam-zam berasal dari mata air surga

2. Merupakan pemberian Allah berkat dikabulkannya doa Nabi Ibrahim

3. Menjadi faktor penentu hidup dan perkembangan Makkah

4. Merupakan bukti nyata dari Allah di tanah suci

5. Menjadi nikmat agung serta membawa manfaat besar bagi masjidil
Haram

6. Sebaik-baik jenis air di muka bumi

7. Munculnya air zam-zam perantara malaikat Jibril

8. Berada ditempat yang paling suci

9. Airyang digunakan untuk mencuci hati Rasulullah SAW

10. Rasulullah memberkatinya dengan air ludah beliau yang suci

11. Air yang dapat berfungsi sebagai makanan sekaligus obat untuk

penyembuh segala macam penyakit

* Badiatul Muchlisin Asti, Mukjizat Penyembuhan Air Zamzam ( Yogyakarta: Mutiara Media,
2009), 137.
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12. Dapat menghilangkan pusing kepala

13. Barang siapa melihat dapat mempertajam penglihatannya

14. Jika diminum dengan niat kebaikan, maka Allah akan mengabulkan

15. Keinginan untuk mengetahui seluk beluknya merupakan keimanan dan
terbebas dari sikap nitag(munafiq)

16. Menjadikan badan kuat

17. Air minum untuk orang-orang yang baik

18. Tidak akan pernah habis

19. Telah ada sejak 5000 tahun yang lalu, dan menjadi sumur tertua di muka

bumi.*

Dan air tersebut juga telah dilakukan beragam uji coba laboratorium,
terbukti bahwa air zam-zam dapat menyembuhkan berbagai penyakit, baik

penyakit dalam maupun luar.

Sehingga perlu diketahui, bahwa Allah telah memerintahkan kepada hamba-
Nya agar mencontoh suri tauladan Nabi Muhammad SAW, karena beliau
merupakan sebaik-baiknya makhluk, dan beliau adalah petunjuk kebenaran dan
kebaikan serta menjauhkan kita dari hal-hal yang buruk. Allah berfirman dalam

surat al-Ahzab (33) ayat 21:

46 _ _ @ _ < ° & <z F 2 29 3 . 21 0
FeS Al 355 V1 3dis Al o35 O 3 B gl il Jod 3 43 0573

** Muhammad llyas Abdul Ghani, Sejarah Makkah Dulu dan Kini (t.t.: CV Arti Bumi Intaran,
2005), 87.
 Al-Quran, 33: 21.
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Sungguh Allah telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan banyak
yang mengingat Allah.*’

Sehingga kita dianjurkan untuk meneladani Rasul dalam hal apapun
bahkan dalam cara pengobatannya, karena pengobatan cara beliau sangat
dianjurkan untuk keselamatan badan dan kebersihan hati, dan hal ini hanya

diketahui oleh yang memahaminya serta paling banyak membawa manfaat.*®

Berdasarkan penjelasan sebelumnya yang berkaitan dengan Air zam-zam
bahwa air tersebut memiliki khasiat dan juga keutamaan yang diberkati oleh
Allah Swt. Zam-zam adalah air tanah yang mempunyai kekayaan dalam
berbagai unsur senyawa kimia yang bermanfaat. Dan dalam waktu sehari sumur
zam-zam memancarkan air sebanyak 11 sampai 18,5 liter per detik. Air zam-
zam memiliki banyak keistimewaan yang tidak dimiliki oleh air lain, sehingga
dari berbagai keistimewaan tersebut membuat para ilmuan tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap Air zam-zam.

Menurut penelitian Dr. Zaghlul al-Najjar, dalam beberapa penelitian ilmiah
terhadap air zam-zam membuktikan bahwa air zam-zam merupakan air yang
sangat istimewa baik dari sisi sifat maupun kandungan kimiawinya.*® Adapun
unsur-unsur kimia yang terkandung dalam air zam-zam tersebut adalah sebagai

berikut:

Kandungan Air Zam-zam dan Nilai Nutrisi

*" Kementrian Agama, Alquran, 421.
“® Ali Mu’nis, Pengobatan cara Nabi (Jakarta: Radar Jaya, t.th.), 3.
%9 Zanghlul al-Najjar, Sains dalam Hadis...., 202.
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lon Positif lon Negatif
Unsur Kadar Unsur Kadar
Sodium 250 mg Sulfat 372 mg
Kalsium 200 mg Bikarbonat 366 mg
Potasium 120 mg Netrat 273 mg
Magnesium 50 mg Fosfat 25,0 mg
- - Ammonia 6 mg

Setiap unsur yang terkandung didalam air zam-zam memiliki peran penting
bagi sel tubuh manusia, yang mana para pakar kesehatan membuktikan bahwa
terdapat hubungan erat antara susunan kimia dalam tubuh manusia dan
kemunculan berbagai penyakit. Air zam-zam memiliki rasa yang sangat khas
serta dipercaya dapat memberikan khasiat yang khusus, karena didalamnya
terdapat kandungan-kandungan dan elemen-elemen kimia.

Dari sebuah hasil analisis sinar ultraviolet (sinar yang dihasilkan oleh
matahari) menunjukkan bahwa air zam-zam terbebas dari berbagai racun. Bukan
hanya itu saja penelitian lain juga dilakukan dengan menggunakan metode
radioaktif (unsur yang spontan mengeluarkan radiasi) bahwa air zam-zam bersih
dari bakteri dan mikroorganisme yang lain.*

Unsur kimiawi yang ada pada air zam-zam berkali-kali lipat lebih banyak

dibandingkan dengan air keran dan air pompa, air tersebut memberi manfaat

% Jamal Muhammad Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah (Jakarta: Zaman, 2011),
366.
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dengan menghilangkan toksin dari tubuh sehingga dapat membantu

mempercepat proses penyembuhan beberapa penyakit, diantaranya:

1 Kanker 7 Disfungsi  Tiroid  (Kelenjar
Gondok)

2 | Keracunan Makanan 8 Gangguan Mental

3 | Luka Bakar 9 Kadar Kolestrol tinggi

4 | Artritis (Nyeri, kaku dan bengkak | 10 | Hipertensi

pada sendi)>*

5 | Eksem (kondisi kulit yang |11 | SLE (Systemic Lupus
menyerupai alergi, berupa Erythematosus)

kemerah-merahan)

6 | Wasir (ambien) 12 | Lemas diseluruh tubuh

Khasiat pada air zam-zam yang dapat menyembuhkan penyakit juga telah
dibuktikan secara ilmiah, yang mana air tersebut memiliki kandungan zat
fluorida yang berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit, dan zat ini disebut
dengan zat anti kuman. dan air zam-zam juga terbebas dari mikroorganisme
yang dapat mengurangi kesegaran dari air tersebut karena tidak adanya lumut

yang tumbuh didalam sumur zam-zam.

Adapun manfaat lain yang terkandung dari air zam-zam adalah:

L Arti Arthritis adalah peradangan atau inflamasi pada satu atau lebih dipersendian, kondisi ini
biasanya terjadi beberapa sendi yang dapat menyebabkan kepincangan, disertai dengan
timbulnya rasa sakit pada wilayah atau area penyakit dan terjadi pembekakan. Lihat lebih lanjut
dalam Adi D. Tilong, Dahsyatnya Air Putih (Yogyakarta: FlashBooks, 2015), 80.
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a. Luka memar memerah
Diantara orang-orang yang telah membuktikan kebenaran dari air
tersebut adalah saudara Muslim, ia bercerita bahwa Muslim pernah
mengalami luka memar memerah pada mata sebelah Kkiri dan
menimbulkan sakit kepala sebelah yang tidak pernah hilang, sakit
tersebut juga tidak pernah bisa reda dengan segala obat. Singkat cerita ia
kemudian melakukan ibadah Umrah, sesampainya beliau disana ia
melakukan Thawaf. Dan pada waktu itu yang melakukan ibadah Thawaf
tidak begitu banyak sehingga Muslim dapat mencium hajar aswad, yang
kemudian ia pergi untuk mengambil air zam-zam dan diminumlah air
tersebut. Setelah itu, ia dikejutkan oleh gejala-gejala yang ada pada
matanya tersebut menghilang sedikit demi sedikit.>?
b. Melengketkan ingatan.>®
c. Mengeluarkan batu di saluran kemih
Dalam bukunya Ensiklopedi Kemukjizatan llmiah karya Yusuf al-
Hajj Ahmad disebutkan, bahwa ada salah seorang yang sembuh dari
penyakitnya yaitu dia dapat mengeluarkan batu dari saluran kemihnya
tanpa harus melakukan operasi, ia cukup dengan menunaikan ibadah
Umrah dan meminum air zam-zam yang kemudian mencium hajar

aswad.**

52 Yusuf al-Hajj Ahmad, Ensiklopedi Kemukjizatan, 8.
> Achmad Tagiyudin dkk, Antara Makkah dan Madinah (t.k: PT. Gelora Aksara, t.th), 48.
54 1pa;

Ibid..., 10.
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Adapun khasiat air zam-zam juga telah dibuktikan oleh banyak sahabat

Nabi, diantaranya yaitu:

10.

11.

Umar ibn Khattab minum air zam-zam untuk menghilangakan rasa haus
pada hari kiamat

Abdullah ibn Abbas minum air zam-zam untuk memohon ilmu yang
bermanfaat dan rezeki yang luas

Abu Hanifah minum air zam-zam untuk memohon agar dijadikan
seorang yang alim

Abdullah ibn al-Mubarak minum air zam-zam untuk menghilangkan rasa
haus pada hari kiamat

Imam al-Syafi’i minum air zam-zam untuk ilmu dan agar masuk surga
Imam Ahmad ibn al-Hambal minum air zam-zam memohon agar
sembuh dari penyakitnya

Imam ibn al-Huzaimah minum air zam-zam memohon ilmu yang
bermanfaat

Imam al-Hakim minum air zam-zam memohon agar tulisannya menarik
Al-Khatib al-Baghdadi minum air zzam-zam memohon agar mampu
menyelesaikan buku karyanya

Imam Ibn al-Arabi al-Maliki minum air zam-zam memohon
bertambahnya ilmu dan iman

Ayah Imam Ibn al-Jazari minum air zam-zam memohon agar dikarunia

seorang anak



102

12. Ahmad ibn Abdullah al-Safi’i minum air zam-zam memohon

kesembuhan dari matanya yang buta.”

% Asti, Mukjizat Penyembuhan..., 99-103.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pembahasan mengenai hadis air zam-zam dalam kualitas, kehujjahan, serta

pemaknaan hadis dengan pendekatan medis menghasilkan beberapa

kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Setelah penulis melakukan langkah-langkah dalam kritik sanad dan matan
terhadap hadis riwayat 1bn Majah no Indeks 3053, maka hadis ini awalnya
berkualitas daif karena terdapat salah satu perawi yang dinilai daif oleh
para kritikus yaitu Abdullah ibn al-Muammal, akan tetapi karena adanya
penguat dari hadis lain yaitu melalui jalur Imam Ahmad yang mana
terdapat muttabi’ dan juga adanya shahid dari jalur Imam al-Daraqutni
sehingga menjadikan status hadis dari Imam Ibn Majah yang awalnya daif
menjadi hasan Ii ghairih.

Pemaknaan dari hadis tersebut menunjukkan bahwa air zam-zam memiliki
khasiat sesuai dengan niat bagi peminumnya, jika seseorang meminumnya
dengan niat ingin sembuh dari penyakithya maka Allah akan
menyembuhkan, jika seseorang meminum untuk menghilangkan rasa
dahaga maka Allah akan menghilangkannya, serta apabila seseorang
meminumnya dengan tujuan menghilangkan rasa lapar maka Allah akan
menghilangkannya dan lain-lain.

Kandungan hadis dalam kitab Sunan Ibn Majah nomor indeks 3053 jika

dihubungkan dengan medis, air zam-zam merupakan air yang memiliki

103
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banyak khasiat yang mana salah satunya adalah berkhasiat sebagai obat.
telah dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh ilmuan
yaitu Dr. Zaghlul al-Najjar bahwa air zam-zam memiliki unsur kimia
positif dan negatif yaitu ion positif terdiri dari Sodium, kalsium, potasium,
magnesium, sedangkan ion negatif yang terdapat pada air zam-zam yaitu
sulfat, bikarbonat, netrat, fosfat, ammonia dan semua ion yang terkadung
didalamnya berhubungan dengan penyembuhan penyakit.

B. Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka penulis menyadari bahwa
penelitian yang dilakukan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu

banyaknya keterbatasan penulis dalam waktu maupun dalam kemampuan.

Dan untuk pembahasan atau penelitian seputar hadis-hadis medis yang
telah dianjurkan oleh Nabi, dirasa perlu lebih diangkat dalam pembahasan-
pembahasan yang lain. Agar lebih memperbanyak wawasan umat serta
menguak kemukjizatan dari Nabi Muhammad Saw. Sehingga disini penulis
merasa bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan Kkurangnya
kesempurnaan dalam menguak manfaat dan khasiat dari air zam-zam, dan
penulis berharap agar ada penulis lain yang berminat untuk meneliti dan

mengkaji lebih jauh masalah ini.
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